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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Sa S es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha H ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص Sad S es (dengan titik di bawah)
ض Dad D de (dengan titik di bawah)
ط Ta T te (dengan titik di bawah)
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
xغ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ھ Ha H Ha
ء Hamzah ’ Apostrof
Y Ya Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
( ’ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َ ا Fathah A A
 ِا Kasrah I I
 ُ ا Dammah U U
xi
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ى fathah dan yaa’ Ai a dan i
 َؤ fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
 َﻒْﯿ َﻛ : kaifa
 َلْﻮَھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,






 َى…│  َا … Fathah dan alif atau
yaa’
A a dan garis di atas
ى Kasrah dan yaa’ I i dan garis di atas
 ُو Dhammmah dan
waw






 ُتْﻮُﻤَﯾ : yamuutu
4. Taa’ marbuutah
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah,
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh :
 ُﺔَﺿْوَﺮِﻟﺎَﻔْطَ ْﻻا : raudah al- atfal
 ُﺔَﻨ ْﯾِﺪَﻤﻟاُﺔَﻠِﺿﺎَﻔ ْﻟا : al- madinah al- fadilah
 ُﺔَﻤْﻜِﺤ ْﻟا : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh :
ﺎَﻨﱠﺑَر : rabbanaa
ﺎَﻨ ْﯿ ﱠﺠَﻧ : najjainaa
 ﱡﻖَﺤ ْﻟا : al- haqq
 َﻢ ِّﻌُﻧ : nu”ima
 ﱞُوﺪَﻋ : ‘aduwwun
xiii
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i.
Contoh :
 ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
 ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh :
 ُﺲﻤﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔَﻟَﺰﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔ َﺴﻠَﻔ َْﻟا : al-falsafah
 ُدَﻼِﺒ َْﻟا : al-bilaadu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh :
 َنْوُﺮُْﻣ َﺎﺗ : ta’muruuna
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’
xiv
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah,
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :
Fizilaal Al-Qur’an
Al-Sunnah qabl al-tadwin
9. Lafz al- Jalaalah ( ﱣ )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.
Contoh :
 ِ ﱣ ﺎُﻨ ْﯾِد diinullah  ِ ﱣ ﺎ ِﺑ billaah
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-




Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama
diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
contoh:
Wa ma muhammadun illaa rasul
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a
Nazir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al- Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
xvi
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :
swt. = subhanallahu wata’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
r.a = radiallahu ‘anhu
H = Hijriah
M = Masehi
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Nama Penyusun : Hasmi H.
NIM : 10300113160
Judul Skripsi : Efektivitas Pembinaan Resimen Mahasiswa dalam Mengeleminir
Pelanggaran disiplin di UIN Alauddin Makassar Prespektif Hukum
Islam.
Pokok masalah penelitian ini adalah; Bagaimana Efektivitas pembinaan
Resimen Mahasiswa dalam mengeleminir pelanggaran disiplin di UIN Alauddin
Makassar prespektif Hukum Islam? Pokok masalah tersebut selanjutnya dibagi ke
dalam beberapa sub masalah, yaitu: 1. Bagaimana konsep pembinaan kedisiplinan
Resimen Mahasiswa UIN Alauddin Makassar. 2. Bagaimana penerapan kedisiplinan
Resimen Mahasiswa UIN Alauddin Makassa. 3. Bagaimana realisasi hasil pembinaan
Resimen Mahasiswa dalam mengeleminir kedisiplinan di UIN Alauddin Makassar.
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif (field research) atau dalam
penelitian hukum disebut penelitian empiris dengan pendekatan syar’I dan Sosiologis.
sumber data diperoleh dari data primer berupa wawancara dan data sekunder berupa
studi kepustakaan dan dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
dokumentasi, dan studi kepustakaan, yang diolah dan dianalisis secara deskriptif
kualitatif sehingga mengungkapkan hasil yang diharapkan dan kesimpulan dari
permasalahan. Penelitian ini berlokasi di Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar.
Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 1. Konsep
pembinaan kedisiplinan Resimen Mahasiswa di Satuan 703 UIN Alauddin Makassar,
Menggunakan sistem komando dan strategi pembiasaan yang dilakukan oleh
Pembina maupun senior, dengan mengajarkan materi seperti PBB, PPM, PUDD dan
sebagainya. 2. penerapan kedisiplinan Resimen Mahasiswa UIN Alauddin Makassar,
dengan adanya sistem komando dan pembiasaan yang diterapkan maka seluruh
anggota dipaksa untuk disiplin dengan adanya peraturan-peraturan yang mengikat
meka setiap anggota Resimen Mahasiswa harus menggunakan keterpaksaan yang
akan menjadi biasa dan menghasilkan anggota yang disipin. 3. Realisasi Pembinaan
Resimen Mahasiswa UIN Alauddin Makassar, yaitu disiplin yang sudah menjadi
kebiasaan sehingga Resimen Mahasiswa dapat menjadi contoh bagi mahasiswa
umum,karna sikap disiplin sudah melekat pada tiap-tiap anggota Resimen Mahasiswa
sehingga dapat menghasilkan alumni yang disiplin dan luar biasa.Mengeleminir
disiplin guna pengabdian kepada Agama, masyarakat, dan Negara.
Sikap disiplin dalam Islam sangat di anjurkan, bahkan diwajibkan. Sebagaimana
manusia dalam kehidupan sehari-hari memerlukan aturan-aturan atau tata tertib
dengan tujuan segala tingkah lakunya berjalan sesuai dengan aturan yang ada.
Implikasi dari penelitian ini adalah diharapkan kepada anggota kelembagaan
Resimen Mahasiswa untuk memberikan pengetahuan dan informasi tentang MENWA
dan wawasan bela Negara kepada mahasiswa umum sehingga MENWA sebagai
mahasiswa dan bukan militer dapat lebih dipahami oleh mahasiswa umum, kepada
para akademisi semoga hasil dari penelitian ini dapat mendorong kita untuk lebih
mengenali dan tertarik mengkaji kelembagaan yang ada disetiap Universitas, semoga
hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang Resimen Mahasiswa.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Negara Indonesia merupakan negara hukum (rechtsstaat), tidak berdasarkan
kekuasaan fakta belaka (machtsstaat). Negara yang berdasarkan hukum menuntut
kepada negara, pemerintah, lembaga negara yang lain, bahkan semua warga negara
Indonesia, dalam melaksanakan tindakan apapun harus dilandasi oleh hukum atau
dapat dipertanggungjawabkan dimuka umum. Apabila dilihat dari namanya, yaitu
hukum Indonesia, dapatlah diketahui bahwa lahirnya hukum Indonesia bersamaan
dengan lahirnya negara kesatuan republik Indonesia pada tanggal 17 Agustus 1945,
saat bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya.
Meskipun telah merdeka dan berdaulat serta dapat mengubah sistem dan dasar
susunan ketatanegaraan, namun dalam bidang hukum belum mampu mengubah sama
sekali hukum yang telah berlaku dalam masyarakat. Ketidakmampuan ini diakui
negara, yaitu dengan mengadakan peraturan peralihan dalam undang-undang
dasarnya (pasal peralihan adalah pasal yang berisi petunjuk mengenai peralihan dan
tata hukum yang lama ke tata hukum yang baru).
Di dalam peraturan peralihan tersebut diharapkan supaya hal-hal atau segala
sesuatu yang masih hidup dan terdapat dalam masyarakat boleh dinyatakan tetap
berlaku selama tidak bertentangan dengan keputusan baru yang dibuat, atau dalam
tata hukum yang baru itu belum diatur maka perlu dicari peraturan yang mengatur hal
tersebut sebelumnya. Oleh karna itu, dapat dikatakan bahwa fungsi peraturan
2peralihan adalah mencegah terjadinya kevakuman (kekosongan) hukum
(rechtvacum).
Menurut Erhest Utrecht mengatakan bahwa hukum adalah himpunan petunjuk
hidup yang mengatur tata tertib dalam suatu masyarakat dan seharusnya ditaati oleh
anggota masyarakat yang bersangkutan, oleh karena pelanggaran terhadap petunjuk
hidup itu dapat menimbulkan tindakan dari pemerintah masyarakat itu.1
Dalam konteks sejarah hubungan Islam dengan negara, Islam sebagai agama
yang merupakan tuntunan hidup bagi para pemeluknya memiliki nilai-nilai
universalitas termasuk wilayah politik kenegaraan. Agama mengutamakan moral,
peradaban dan nilai-nilai kemanusiaan, sementara politik berorientasi pada kekuasaan
dan polarisasi berdasarkan kepentingan individu dan kelompok.
Agama dan negara dalam sejarahnya pun amat memiliki hubungan erat dan
tidak dapat dipisahkan. Agama membutuhkan kekuasaan (negara sebagai jaminan
dalam menjalankan ajaran-ajaran ilahiah bagi umatnya, sedangkan negara
membutuhkan agama sebagai letigimasi bahwa keputusan-keputusan yang dilahirkan
mengandung nilai-nilai kebenaran, keadilan sehingga dapat dipatuhi oleh rakyat.
Negara dan masyarakat menunjukkan apresiasi terhadap segala manifestasi
spiritual itu kedalam lembaga negara yang mengatur perilaku setiap warga negara,
ringkasnya Islam dan negara merupakan mutualis-simbiosis antara satu dnegan yang
lainnya.
Dalam konteks itu, ada dua faktor proses untuk mengintegrasikan antara
kepentingan Islam dan negara, yaitu: pertama, keterlibatan kaum muslimin secara
1Yulies Tiena Masriani, Pengantar Hukum Indonesia (cet.1; Jakarta: Sinar Grafika, 2004), h.
7-8.
3proporsional dalam lembaga politik negara. Kedua, dipertahankannya politik nasional
bahwa Indonesia bukanlah negara sekuler.
Umat Islam meyakini bahwa syariat merupakan tata system hidup yang
komprehensif tidak hanya memuat ajaran-ajaran teologis tetapi didalamnya
terkandung pula ajaran social kemasyarakatan, ekonomi, politik, sejarah dan budaya.
Syariat bersumber dari Allah swt. sebagai pencipta bertujuan untuk mengatur
kehidupan agar manusia dan mahluk ciptaan lain-Nya dapat hidup secara baik, teratur
dan sejahtera. Islam memandang manusia sebagai mahluk yang termulia, Karena itu
kemaslahatan manusia berada diatas segala-galanya bahkan ciptaan lainnya
dianjurkan untuk dimanfaatkan kepentingan manusia.
Dengan demikian syariat tidak mungkin bertengtanagan dengan manusia dan
justru syariat diciptakan untuk kepentingan manusia itu sendiri. Syariat Islam
merupakan rahmat bagi seluruh alam, tak terkecuali non muslim. Penyampaiannya
dengan cara damai dan hikmah, penerapannya dengan cara bertahap, tidak
memberatkan dan sesuai dengan kadar kemampuan manusia, penegakannya
merupakan kewajiban seluruh umat Islam dalam berbagai aspek kehidupan
hubungannya dengan ibaadah dan pengaturan kemasyarakatan, politik dan penataan
hidup manusia. Allah berfirman dalam QS an-Nisa/4:59
ٱ اﻮﻌﯿِﻃأ آﻮﻨﻣاء ﻦﯾِﺬﻟٱﺎﮭﯾﺄٓﯾاﻮﻌﯿِﻃأو
 ۡۖﻢﻜﻨِﻣ ِﺮۡﻣۡﻷٱ ﻲِﻟوأو لﻮﺳﺮﻟٱ….
Terjemahnya:
4“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu.”2
Mewujudkan kemaslahatan dan menghilangkan kerusakan komplemen antara
idealitas dan realitas menuju keseimbangan dunia-akhirat, fisik dan non fisik tanpa
mengebiri kebebasan manusia. Islam telah mendudukkan manusia pada propersi yang
sebenarnya antara kepentingan materi dan rohani, anatara kebebasan dan kepatuhan
menunjukkan esensinya sebagai jalan tengah.3
Organisasi adalah bentuk kerja sama untuk mencapai suatu tujuan. Dalam
organisasi terdapat pembagian kerja, dan bagian-bagiannya itu mempunyai ikatan
dengan keseluruhannya. Dalam organisasi itu ditentukan bagaimana bentuk negara
dan bentuk pemerintahan yang di inginkan, serta pembagian wilayah negara menurut
tingkatannya.4
Dalam perguruan tinggi terdapat banyak organisasi yang merupakan
pengembangan diri sesuai dengan minat dan bakat masing-masing mahasiswa.
Mahasiswa dalam peraturan pemerintah RI No.30 tahun 1990 adalah peserta didik
yang terdaftar dan belajar diperguruan tinggi tertentu. Selanjutnya menurut Sarwono
(1978) mahasiswa adalah setiap orang yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti
pelajaran diperguruan tinggi dengan batas usia sekitar 18-30 tahun. Mahasiswa
merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang memperoleh statusnya karena
ikatan dengan perguruan tinggi. Mahasiswa juga merupakan calon intelektual atau
2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-Art,
2004), h.87.
3Syamsuddin Radjab, Syariat Islam dalam Negara Hukum (cet.1; Makassar: Alauddin
Press 2011), h.56-61.
4Yulies Tiena Masriani, Pengantar Hukum Indonesia (cet.1; Jakarta: Sinar Grafika, 2004),
h.31.
5cendikiawan muda dalam suatu lapisan masyarakat yang sering kali syarat dengan
berbagai predikat.
Mahasiswa diharapkan tampil sebagai kader pembangunan yang dapat
membangun dirinya sendiri, masyarakat agama bangsa dan negara, melalui perubahan
diri dengan peningkatan kualitas intelektual, sikap mental dan keterampilan.
Itulah sebabnya, UIN Alauddin Makassar senantiasa memberikan perhatian
terhadap mahasiswa untuk mengembangkan diri dan memodifikasi system
pembinaannya melalui lembaga-lembaga kemahasiswaan baik yang intra kampus
maupun yang ekstra pada tingkat institute maupun fakultas.
Dalam lingkungan UIN, dikenal beberapa lembaga kemahasiswaan yang
murni terbentuk dari dan oleh UIN serta tidak mempunyai jalur konsultif atau
lembaga struktural dengan instansi lain. Lembaga yang dimaksud yaitu, badan
eksekutif mahasiswa (BEM), dan himpunan mahasiswa jurusan (HMJ), selain itu
terdapat unit kegiatan mahasiswa khusus (UKK) seperti MENWA, pramuka, kopma,
Sanggar Seni, Mapala, Black panther, tae kwondo dan tapak suci. System pembinaan
UKK, selain dioprasionalkan bahkan mempunyai hubungan struktural. Misalnya
MENWA dengan Departemen Pertahanan dan Keamanan, Departemen Dalam
Negeri.5
Resimen Mahasiswa adalah salah satu kekuatan sipil yang dilatih dan
dipersiapkan untuk mempertahankan NKRI sebagai perwujudan Sistem Pertahanan
dan Keamanan Rakyat Semesta (Sishankamrata). Menwa juga merupakan salah satu
komponen warga negara yang mendapat pelatihan militer (unsur mahasiswa). Markas
komando satuan Menwa bertempat di perguruan tinggi di kesatuan masing-masing
5Sattu Alang, Mahasiswa dalam Gerakan Sosial (cet.1;Makassar:Alauddin University Press
2014), h.66-68.
6yang anggotanya adalah mahasiswa atau mahasiswi yang berkedudukan di kampus
tersebut. Menwa merupakan komponen cadangan pertahanan negara yang diberikan
pelatihan ilmu militer seperti penggunaan senjata, taktik pertempuran, survival,
senam militer, penyamaran, navigasi dan sebagainya.6
Sebagai komponen mahasiswa yang memegang erat paham nasionalisme,
Menwa harus menjadi garda terdepan (avant-garde) sekaligus motor penggerak
dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang menghinggapi generasi
muda. Tentu dengan catatan, Menwa harus tetap ikut panduan Pancasila dan
Bhinneka Tunggal Ika, yakni Menwa menempatkan posisi “berdiri di atas semua
golongan”. Bila ini bisa dilakukan, Menwa akan menjadi salah satu organisasi
kepemudaan yang menjadi pelopor dalam menjaga persatuan dan kesatuan bangsa.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini penulis memfokuskan penelitiannya mengenai
efektivitas pembinaan, Resimen Mahasiswa dan kedisiplinan.
2. Deskripsi Fokus
Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai pembahasan
skripsi ini,diperlukan beberapa penjelasan yang berkaitan dengan judul skripsi
yakni: Efektivitas Pembinaan Resimen Mahasiswa UIN Alauddin Makassar
Terhadap Kedisiplinan.
a. Efektivitas
Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana dalam
jumlah tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan
6https://id.wikipedia.org/wiki/Resimen_mahasiswa diakses pada Tanggal 3 Juni 2017 pukul
20.21 wita.
7sejumlah pekerjaan tepat pada waktunya. Dapat disimpulkan bahwa efektivitas
berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan
waktu, dan partisipasi aktif dari anggota serta merupakan keterkaitan antara tujuan
dan hasil yang dinyatakan, dan menunjukan derajat kesesuaian antara tujuan yang
dinyatakan dengan hasil yang dicapai.7
Aspek-aspek efektifitas sebagai berikut:
1. Aspek tugas atau fungsi, yaitu lembaga dikatakan efektivitas jika
melaksanakan tugas atau fungsinya, begitu juga suatu program pembelajaran
akan efektiv jika tugas dan fungsinya dapat dilaksanakan dengan baik dan
peserta didik belajar dengan baik.
2. Aspek rencana atau program, yang dimaksud dengan rencana atau program
disini adalah rencana pembelajaran yang terprogram, jika seluruh rencana
dapat dilaksanakan maka rencana atau progarm dikatakan efektif.
3. Aspek ketentuan dan peraturan, efektivitas suatu program juga dapat dilihat
dari berfungsi atau tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga
berlangsungnya proses kegiatannya. Aspek ini mencakup aturan-aturan baik
yang berhubungan dengan guru maupun yang berhubungan dengan peserta
didik, jika aturan ini dilaksanakan dengan baik berarti ketentuan atau aturan
telah berlaku secara efektif.
4. Aspek tujuan atau kondisi ideal, suatu program kegiatan dikatakan efektif dari
sudut hasil jika tujuan atau kondisi ideal program tersebut dapat dicapai.
b. Resimen Mahasiswa
7http://literaturbook.blogspot.co.id/2014/12/pengertian-efektivitas-dan-landasan.html,
diakses pada Tanggal 3 Juni 2017.
8Resimen Mahasiswa adalah salah satu kekuatan sipil yang dilatihdan
dipersiapkan untuk mempertahankan NKRI sebagai perwujudan Sistem Pertahanan
dan Keamanan Rakyat Semesta (Sishankamrata). Menwa juga merupakan salah satu
komponen warga negara yang mendapat pelatihan militer (unsur mahasiswa). Markas
komando satuan Menwa bertempat di perguruan tinggi di kesatuan masing-masing
yang anggotanya adalah mahasiswa atau mahasiswi yang berkedudukan di kampus
tersebut.8
c. Kedisiplinan
Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Kedisiplinan dalam proses pendidikan sangat
diperlukan kara bukan hanya untuk menjaga kondisi suasana belajar dan mengajar
berjalan dengan lancar, tetapi juga untuk menciptakan pribadi yang kuat bagi setiap
siswa.9
1. Jenis-jenis Sanksi
a. Teguran Ringan/Peringatan Lisan,
b. Teguran Keras/Peringatan Tertulis,
c. Pembebas-tugasan dari jabatan organik/struktural organisasi bagi individu,
d. Pemecatan bagi individu,
e. Pengambilalihan pelaksana tugas organisasi (caretaker) oleh struktur diatasnya,
Pembekuan aktifitas organisasi.
8https://id.wikipedia.org/wiki/Resimen_mahasiswa, diakses pada Tanggal 3 Juni 2017.
9https://witaisma.wordpress.com/2013/05/19/a-pengertian-kedisiplinan diakses pada Tanggal
3 Juni 2017.
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 Pengertian Resimen Mahasiswa
 Sejarah Resimen Mahasiswa
 Sistem Pembinaan Resimen Mahasiswa
 Struktur organisasi Resimen
Mahasiswa
 Hak dan kewajiban anggota Resimen
Mahasiswa
3. Kedisiplinan  Pengertian kedisiplinan
 Peraturan disiplin Resimen Mahasiswa




Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi pokok
masalah adalah: Efektivitas Pembinaan Resimen Mahasiswa dalam Mengelemir
Pelanggaran Disiplin di UIN Alauddin Makassar Presfektif Hukum Islam?
Berdasarkan pokok masalah tersebut, maka dapat di identifikasikan sub
masalah yang hendak dikaji, yaitu:
1. Bagaimana pembinanaan konsep kedisiplinan Resimen Mahasiswa di UIN
Alauddin Makassar ?
2. Bagaimana penerapan kedisiplinan Resimen Mahasiswa di UIN Alauddin
Makassar ?
3. Bagaimana realisasi hasil pembinaaan Resimen Mahasiswa dalam
mengeleminir kedisiplinan di UIN Alauddin Makassar ?
D. Kajian Pustaka
Pada penulisan skripsi ini, penulis menggunakan literatur yang berkaitan
dengan pembahasan masalah tinjauan hukum terhadap peraturan disiplin Resimen
Mahasiswa dalam Perspektif  Hukum Islam. Adapun literatur yang menjadi rujukan
antara lain:
1. Donald Albert Rumokoy, Pengantar Ilmu Hukum,  merupakan sebuah buku
yang menjelaskan bahwahukum merupakan sebuah peraturan-peraturan yang
diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini dapat dibuktikan dengan
adanya penjelasan dalam buku ini yang mengatakan bahwa peraturan-
peraturan yang diterapkan dalam masyarakat harus bersifat memakasa dan
sifat ini membedakan norma hokum dengan norma-norma lainnya seperti
norma kesusilaan dan norma sopan santun. Pengakuan ini dapat secara
11
sosiologis, yakni berdasarkan kenyataan dari masyarakatitu sendiri, yakni
menurut aturan-aturan yang dibuat dalam masyarakat itu sendiri. Namun buku
ini tidak membahas mengenai kondisi hokum yag ada di Indonesia pada saat
ini.
2. Istanah A. Rahman, Perilaku Disiplin Remaja. Buku ini Membahas tentang
Perilaku disiplin remaja yang di lakukan oleh orang tua kepada anaknya
sebagai bentuk kasih sayang mereka kepada anaknya, karena itu perilaku
disiplin bagi seorang remaja sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
.dalam buku ini juga menjelaskan bahwa betapa pentingnya peran orang tua
dalam mengasuh anaknya untuk menjaga perilaku mereka.
3. Syamsuddin Radjab, Syariat Islam Dalam Negara Hukum. Buku ini
membahas tantang syariat Islam yang merupakan kewajiban mutlak bagi
pemeluknya, sementara implementasinya sangat tergantung pada kemampuan
dan situasi yang mempengaruhuinya. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
penjelasan dalam buku ini yang menjelaskan bahwa umat Islam meyakini
bahwa syariat merupakan tata system hidup yang komprehensif tidak hanya
memuat ajaran-ajaran teologis tetapi didalamnya terkandung pula ajaran sosial
masyarakat, ekonomi, politik, sejarah dan budaya. Namun buku ini tidak
menjelaskan tentang bagaiamana Indonesia menerapkan syariat Islam yang
seharusnya diterapkan.
4. Yulies Tiena Masriani, Pengantar Hukum Indonesia. Buku ini membahas
tentang hukum yang berlaku  diIndonesia. Hal ini dapat dibuktikan dengan
adanya penjelasan bahwa pengantar tata hukum di Indonesia sebenarnya
dipergunakan untuk mengantarkan setiap orang yang ingin mempelajari
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aturan-aturan hukum yang sedang berlaku di Indonesia. Berlaku berarti yang
memberikan akibat hukum bagi peristiwa atau perbuatan-perbuatan didalam
masyarakat pada saat ini. Namun dalam buku ini tidak menjelaskan tentang
bagaiamana hukum Islam di implementasikan di Indonesia.
5. Arifuddin Siraj, Efektivitas Organisasi. Buku ini membahas tentang
efektivitas organisasi yang merupakan kemampuan organisasi melaksanakan
seluruh tugas pokoknya secara tepat dan baik, dengan mempergunakan
sumber-sumber yang tersedia secara efisien untuk mencapai tujuan sesuai
limit waktu yang telah ditentukan. Efektivitas adalah berhasil guna, yaitu
setiap kegiatan yang dilakukan sesuai dengan sumber daya yang tersedia
termasuk waktu, dan harus membuahkan hasil yang nyata; mengurangi
kegiatan-kegiatan yang tidak membuahkan hasil kara hanya membuang-buang
waktu, tenaga, dan dana. Namun buku ini tidak menjelaskan tentang
bagaimana perkembangan kinerja dalam setiap organisasi tersebut.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pembinanaan kedisiplinan Resimen Mahasiswa di UIN
Alauddin Makassar
b. Untuk mengetahui penerapan kedisiplinan Resimen Mahasiswa di UIN Alauddin
Makassar




a. Dapat mengetahui pembinanaan kedisiplinan Resimen Mahasiswa di UIN
Alauddin Makassar
b. Dapat mengetahui tingkat kedisiplinan Resimen Mahasiswa di UIN Alauddin
Makassar





A. Memahami Konsep Resimen Mahasiswa
Resimen Mahasiswa (Menwa) adalah sebagai wadah, yang merupakan sarana
pengembangan diri mahasiswa ke arah perluasan wawasan dan peningkatan
keikutsertaan dalam upaya bela Negara, Sebagai perorangan, yang merupakan
anggota Menwa yang telah mengikuti latihan dasar Menwa, Sebagai satuan, yang
merupakan kesatuan Menwa yang terdiri dari dari Sub Wilayah dan Kompi/satuan
yang ada di Perguruan Tinggi maupun di luar Perguruan Tinggi yang anggotanya
terdiri atas mahasiswa yang telah mengikuti latihan dasar Resimen Mahasiswa.
Organisasi Menwa adalah kelembagaan yang melakukan rekrutmen anggota,
menjalankan aktifitas rutin organisasi, melaksanakan pendidikan pendahuluan bela
negara dan memiliki tingkatan struktural keorganisasian yang bersifat komando dan
kordinatif dalam lingkup nasional.1
1. Keorganisasian Menwa adalah sebagai berikut;
a. Komando Nasional adalah struktur teratas ditingkat nasional dalam organisasi
Menwa yang disingkat KONAS MENWA, yang merupakan badan struktural
tertinggi pimpinan atau induk organisasi dan berkedudukan di ibukota Negara.
b. Komando Resimen Wilayah adalah badan struktural level kedua dalam organisasi
Menwa atau disingkat KOMENWA yang merupakan badan tinggi pimpinan
1Petunjuk Pelaksanaan No.01/j-tkso/menwa/XII/2014
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organisasi berkedudukan disetiap provinsi dengan nama organisasi Menwa
masing-masing sesuai karakteristik daerah.
c. Komando Sub-Resimen Mahasiswa adalah badan strukturallevel ketiga dalam
organisasi Menwa disingkat dengan KOSUB MENWA, yang merupakan
perwakilan badan tinggi pimpinan organisasi yang berkedudukan disetiap
Kabupaten/Kota, dimana terdapat beberapa perguruan tinggi.
d. Komando Satuan adalah badan struktural level keempat dari organisasi Menwa
disingkat KOMSAT MENWA, yang merupakan struktur terdepan pimpinan
organisasi yang berkedudukan disetiap perguruan tinggi  masing-masing dimana
para anggota Menwa tersebut ktif menuntut ilmu.
e. Rapat Komando (RAKOM) adalah forum rapat permusyawaratan tertinggi dalam
organisasi Resimen Mahasiswa Indonesia terdiri atas :
1) Rapat Komando Nasional (RAKOMNAS)
2) Rapat Komando Daerah (RAKOMDA)
3) Rapat Komando Sub Wilayah (RAKOMSUB)
4) Rapat Komando Satuan (RAKOMSAT)
2. Lingkungan Pendidikan yang menyangkut Menwa adalah;
a. Pendidikan tinggi adalah pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi dari pada
pendidikan menengah di jalur pendidikan sekolah.
b. Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan tinggi yang menyelenggarakan
pendidikan yang dapat berbentuk Akademi, Politeknik, Sekolah Tinggi, Institut
dan Universitas baik yang diselenggarakan oleh Pemerintah maupun oleh
masyarakat.
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c. Pimpinan Perguruan Tinggi adalah perangkat pengambil keputusan tertinggi
sebagaimana ditetapkan di masing-masing Perguruan Tinggi.
d. UKM adalah Unit Kegiatan Mahasiswa yang ada di satu Perguruan Tinggi untuk
menampung dan mengembangkan potensi, minat dan bakat Mahasiswa.2
3. Sifat keorganisasian Menwa adalah sebagai berikut;
a. Menwa merupakan garda terdepan dalam menumbuh kembangkan semangat dan
wawasan wajib bela negara sesuai amanat konstitusi nasional, terutama
dikalangan mahasiswa dan generasi muda bangsa.
b. Perlindungan Masyarakat (Linmas) adalah komponen khusus kekuatan
pertahanan keamanan Negara yang mampu berfungsi membantu masyarakat
menanggulangi bencana dan atau memperkecil malapetaka.
c. Perlawanan rakyat semesta adalah kesadaran, tekad, sikap dan pandangan seluruh
rakyat Indonesia untuk menangkal, mencegah, menggagalkan dan menumpas
setiap ancaman yang membahayakan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 dengan mendayagunakan
segenap Sumber Daya Nasional dan prasarana Nasional.
d. Sistem Pertahanan Rakyat Semesta (Sishanra) adalah tatanan segenap komponen
kekuatan pertahanan Negara yang terdiri atas komponen Utama TNI, Komponen
Cadangan dan Komponen Pendukung, Sumber Daya Alam, Sumber Daya Buatan
dan prasarana Nasional secara menyeluruh, terpadu dan terarah.
4. Tujuan Resimen Mahasiswa Indonesia adalah :
a. Mempersiapkan mahasiswa yang memiliki sikap disiplin, pengetahuan, fisik dan
mental agar mampu melaksanakan tugas Tri Dharma Perguruan Tinggi serta
2Petunjuk Pelaksanaan No.01/j-tkso/menwa/XII/2014
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menanamkan dasar-dasar kepemimpinan dengan tetap mengacu pada tujuan
pendidikan nasional.
b. Sebagai wadah penyaluran potensi mahasiswa dalam rangka mewujudkan hak dan
kewajiban Warga Negara dalam Bela Negara.
c. Mempersiapkan potensi mahasiswa sebagai bagian dari potensi rakyat dalam
SISHANTA.
“Dalam pengamalan tujuannya Menwa menjunjung tinggi kehormatan akan garba
ilmiah dan menunjukkan kepedulian yang besar untuk berbakti pada nusa dan
bangsa dengan menerapkan sesanti ‘Widya Catrena Dharmasiddha” atau
Menuntaskan kewajiban dengan ilmu Pengetahuan dan ilmu keprajuritan.”3
5. Unsur-unsur organisasi Resimen Mahasiswa Indonesia  adalah;
a. Dewan Penasehat adalah Badan yang terdiri dari Pejabat Pemerintah yang bisa
diminta saran dan nasehatnya kepada Komandan Resimen Mahasiswa.
b. Dewan Pertimbangan adalah Badan yang terdiri dari para alumni Resimen
Mahasiswa yang dengan ikatan alumninya menjadi sumber pertimbangan bagi
seorang Komandan Resimen Mahasiswa.
c. Menwa di tingkat Nasional sebagai salah satu unsur Bela Negara pada tingkat
Nasional dipimpin oleh seorang Komandan Komando Nasional Resimen
Mahasiswa (DANKONASMENWA).
d. Menwa di tingkat Wilayah sebagai salah satu unsur pelaksana Bela Negara di




e. Menwa di tingkat Sub-Wilayah sebagai salah satu unsur pelaksana Bela Negara di
tingkat Kabupaten/Kota dipimpin oleh seorang Komandan Sub Resimen
Mahasiswa (DANSUBMENWA).
f. Menwa di tingkat satuan sebagai salah satu unsur pelaksana Bela Negara di
tingkat Perguruan Tinggi dipimpin oleh seorang Komandan Komando Satuan
(DANSATMENWA).
6. Tugas Pokok Menwa meliputi :
a. Melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
b. Merencanakan, mempersiapkan dan menyusun seluruh potensi Mahasiswa untuk
memantapkan Ketahanan Nasional, dengan melaksanakan usaha dan atau
kegiatan Bela Negara dalam bentuk aktifitas keorganisasian.
c. Membantu terlaksananya pembinaan kesadaran Bela Negara serta kelancaran
kegiatan dan Program lainnya di Perguruan Tinggi, masyarakat dan pemerintahan.
d. Membantu terwujudnya penyelenggaraan fungsi Linmas, khususnya
Penanggulangan Bencana dan Pengungsi (PBP) dan Pencegahan bahaya
penyalahgunaan dan peredaran obat terlarang (narkotika).
e. Membantu pengawalan implementasi ideologi Pancasila dan menjauhi upaya
radikalisasi pemahaman ideologi yang bertentangan dengan semangat persatuan
dan kesatuan bangsa.4
7. Resimen Mahasiswa Indonesia mempunyai fungsi :
a. Melaksanakan pembinaan anggota Resimen Mahasiswa di Perguruan Tinggi
untuk meningkatkan kemampuan dalam bidang akademik.
4Petunjuk Pelaksanaan No.01/j-tkso/menwa/XII/2014
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b. Melaksanakan pemeliharaan dan pemberdayaan serta peningkatan kemampuan
baik perseorangan maupun satuan di bidang kemampuan olah fisik Bela Negara.
c. Melaksanakan pembinaan disiplin anggota Menwa, baik sebagai mahasiswa,
generasi muda maupun warga masyarakat.
d. Melaksanakan pembinaan organisasi Konas Menwa Indonesia, Komenwa,
Komsub-Menwa, Komsat-Menwa dan pembinaan antar satuan dengan mahasiswa
lainnya sebagai satu kesatuan yang utuh.
e. Bersama dengan mahasiswa lainnya  membantu terwujudnya kehidupan kampus
yang aman, damai dan kondusif.
f. Membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan dan program civitas akademika.
g. Membantu menumbuhkan dan meningkatkan sikap Bela Negara di lingkungan
Perguruan Tinggi dan masyarakat sekitarnya.
h. Membantu memotivasi generasi muda dan masyarakat untuk ikut berpartisipasi
secara aktif dalam pembangunan nasional.
i. Membantu upaya pencegahan dan penanggulangan penyalahgunaan narkoba di
lingkungan Perguruan Tinggi dan masyarakat.
j. Bersama TNI/Polri dalam pelaksanaan pembinaan pertahanan dan keamanan
Nasional, terutama mencegah upaya radikalisasi pemahaman ideologi yang
bertentangan dengan Pancasila.
k. Menyampaikan saran dan pendapat kepada instansi terkait sesuai dengan Tugas
Pokok dan Fungsinya.
B. Sejarah Resimen Mahasiswa
Setelah proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia 17 Agustus 1945,
mahasiswa Indonesia telah turut serta secara aktif melalui kegiatan-kegiatan bela
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negara, baik dalam perlindungan masyarakat maupun dalam perlawanan keamanan
rakyat, bahkan dalam bentuk perlawanan bersenajata, melaksanakan UUD 1945 pasal
30 ayat 1, yang dikenal dengan sistem pertahanan keamanan Rakyat Semesta (Sistem
Hankamrata). Sekalipun pada waktu itu organisasinya masih berbeda-beda, seperti
Tentara pelajar, TRIP, korps Mahasiswa dan lainnya.Kegiatan dan peranan itu
berlangsung terus, dan pada
“Tahun 1959 panglima kodam VI Siliwangi (kolonel Koshashi) membentuk
Resimen Mahasiswa atas persetujuan Rektor Perguruan Tinggi yang ada dijawa Barat
sebagai salah satu wadah pembinaan dan persatuan mahasiswa ”.5
Sejak tahun 1959 itulah, karena peranan dan kegiatan-kegiatan serta
partisipasi mahasiswa sangat dibutuhkan dalam pembelaan negara maka :
“ Menteri Pertahanan dan Keamanan mengeluarkan surat Keputusan Nomor
M/A/1963 tanggal 24 Januari 1963 tentang pembentukan Resimen Mahasiswa di
Indonesia. Kemudian surat Keputusan No. M/A/165/1965 tanggal 17 Maret 1965
tentang pembentukan Resimen Mahasiswa serta prosedur organisasinya di setiap
Komando Daerah Militer (KODAM).”
Kemudian disusul dengan :
“ Surat Keputusan Berasama Menteri Pertahanan Keamanan Panglima
Angkatan Bersenjata, Menteri Dalam Negeri dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tentang petunjuk pelaksanaan Resimen Mahasiswa di Indonesia“.6
Sesuai dengan judul ini penulis membatasi uraian pada Resiemen Mahasiswa
Wolter Mongisidi. Untuk tidak mengalami kesimpangsiuran uraian-uraian
5Basri Khaidir, Ceramah pada Suskapin Menwa Angkatan XI (Jakarta, 1977).
6Departemen Hankam-Puscadnas, Juklat Bin Menwa, (Jakarta, 1978 ), h. 4.
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berikutnya, penulis mengungkapkan terlebih dahulu tentang sejarah singkat
WOLTER MONGISIDI.
Robert Wolter Mongisidi dilahirkan dari keluarga petani pada tanggal 14
Pebruari 1927 di Mamalajang Manado. Dari H.I.S (Sekolah Dasar Hindia Belanda) ia
melanjutkan pelajaran ke Mulo (Sekolah Menengah Pertama), tetapi hanya sampai
kelas II karena perang pisik pecah. Sekolah-sekolah yang berbau Belanda segera
dibubarkan setelah Jepang masuk.
Pada tahun 1944 ia berlayar ke Makassar, dan setelah gagal masuk ke
Tokobetsu Cogakko, sebuah sekolah yang di peruntukkan bagi anak-anak bangsawan.
Ketika Jepang menyerah, Robert Wolter Mongisidi memperhatikan seluruh
pergolakan sejak pengibaran Merah Putih sampai dengan peristiwa Ambon, kemidian
memutuskan untuk menerjunkan diri dalam perjuangan membela proklamasi.
Guna menampung remaja yang menolak untuk bersekolah pada badan
pendidikan yang diselenggarakan NICA, pemimpin-pemimpin Republikein di
Makassar mendirikan sebuah sekolah lanjutan populer dengan SMP Nasional. SMP
perjuangan ini mula-mula menumpang di gedung perguruan Islam Datu Museng.
Kemudian mendapat gedung sendiri dijalan Gowa, di sekolah inilah Wolter
melanjutkan pelajaran dan senantiasa berada ditengah-tengah suasana berjuang.
Setelah pemuda-pemuda Republikein di Makassar melihat bahwa kedudukan
NICA telah mantap di kota, maka pertengahan Juli 1946 serombongan siswa-siswi
SMP Nasisonal diantaranya Robert Wolter Mongisidi Meninggalkan kota menuju
Desa Komara di Polongbangkeng.
Pada bulan itu juga diadakan pertemuan antara pimpinan laskar-lasykar
gerilya untuk merintis pembentukan LAPRIS (Lasykar Pemberontakan Indonesia
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Sulawesi), dan pada pertemuan berikutnya terbentuklah LAPRIS secara definitif
Diana Wolter sendiri diangkat menjadi sekretaris (semacam kepala staf). Sekalipun
demikian Wolter Mongisidi tidak nongkrong di markas, tetapi aktif melakukan
penyerangan-penyeranagan terhadap pos-pos dan patroli-patroli kecil NICA yang
terpencil dengan tujuan pengumpulan senjata sebanyak-banyaknya, dan melakukan
serangan-seranagan pada kedudukan musuh di sektor kota Makassar. Pada saat-saat
itu nama Robert merupakan momok disiang hari bolong dikalangan NICA. Karena
kenekatan dan kelincahannya memasuki tangsi-tangsi dan markas-markas Belanda,
melakukan perampasan senjata, pembunuhan, penempelan famplet dan lain-lain.
Pada saat pembersihan westerling, kegiatan gerilya menjadi lumpuh, Robert
memilih tempat persembunyian di belakang SMP Nasional. Tetapi karena kelihatan
mata-mata NICA akhirnya Wolter ditangkap pada tanggal 28 Pebruari 1947 dan
dipenjarakan. Sempat meloloskan diri dari penjara bersama pemimpin gerilya
lainnya, namun tertangkap kembali.
Selanjutnya Wolter diajukan ke pengadilan Diana ia dijatuhi vonis hukuman
mati pada tanggal 26 Maret 1949 oleh Somoukil (Jaksa Agung NIT). Pada tanggal 5
September 1949 Somoukil memerintahkan eksekusi Wolter. Ia ditembak mati oleh
regu penembak Belanda di Tello (5 km dari Makassar).
Wolter adalah sesosok pejuang yang tangguh dan pantang menyerah. Di
dalam penjara, sementara manggung segala penderitaan, tetapi tetap berjiwa besar,
masih sempat menyurat kepada rekan-rekan seperjuangannya, yang isinya
“Saya tidak minta kau setuju pada dasar pikiranku, hanyalah sekedar beri tahu
bahwa, berbesar hati saya karena kekuatan maut telah hilang padaku, disebabkan
keyakinan berbuat baik dan iman yang teguh terhadap Tuhanpun tidak saya minta
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grasi. Jatuh atau bangun tidak usah saya cari dari manusia, sebab walaupun
bagaimana keadian tidak ada di dunia, manusia hanya alat dari keadilan. Keadilan itu
hanya pada Tuhan sendiri. Sekali saya mita grasi, berarti keyakinanku akan keadilan
menjadi kendur, dan tidak sedikit saya gentarmenghadapi maut. Berarti kendurnya
keyainanku kepada Tuhan.”7
Dua hari sebelum menjalani hukuman mati Wolter Mongisidi kembali
menyurat pada rekan-rekannya yang berbunyi:
“Kekuatan batin hanya meneguhkan hati sendiri, berikhtiarlah dengan segala
usaha molotansi kesulitan-kesulitan, tetapi bila habis berikhtiar, maka batin adalah
pertahanan kemampuan yang kuat, kalau jatuh sembilan kali maka bangunlah sepuluh
kali, jika tidak bisabangunke sepuluh kalinya berusahalah duduk.”
Bahkan beberapa menit sebelum ditembak mati, ia menolak ditutup matanya
dan masih sempat meninggalkan amanat sebagai tulisan dan ucapan terakhir:
“Setia hingga terakhir di dalam keyakinan.”8
Wolter Mongisidi adalah pejuang kemerdekaan. Berjiwa besar sekalipun
fisiknya tersiksa, keimanannya tetap teguh dalam memperjuangkan negara, tidak
takut mati dalam kebenaran. Pejuang muda yang dikagumi lawan dan kawan, karena
memiliki intelegensi yang tinggi dan semangat patriotisme yang ikhlas. Dia telah
tiada, dia gugur sebagai kusuma bangsa, patut diingat dan dihargai jasa-jasanya. “Dan
untuk tidak melupakan jasa-jasa kepahlawanannya maka pada tanggal 9 januari 1962
diabadikan dengan resmi namanya pada nama Resimen Mahasiswa di Sulawesi
7Jarahdam XIV/HN, Naskah Sejarah Perjuagan Wolter Mongisidi di Sulawesi Selatan
(Nopember 1975), h.11.
8Lahadjdji Patang, Sulawesi dan Pahlawan-pahlawan-nya (penerbit; Yayasan Kesejahteraan
Generasi Muda Indonesia) Jaarta, 1967., h. 159.
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Selatan, yaitu resimen Mahasiswa Wolter Mongisidi, setelah mendapat persetujuan
dari PANGDAM XIV/HN, Letkol M.Yusuf.”9
C. Sistem Rekrtumen Anggota Resimen Mahasiswa
1. Persyaratan Menjadi Anggota Menwa
a. Persyaratan umum anggota Menwa adalah;
1) Warga Negara Indonesia yang bertakwa kepada Tuhan YME,
2) Setia kepada Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945,
3) Berstatus mahasiswa dan terdaftar di perguruan tinggi,
4) Mematuhi segala ketentuan dan peraturan organisasi,
5) Berjiwa nasionalis, patriotis dan siap bela negara.
b. Persyaratan khusus anggota Menwa diatur lebih lanjut dalam proses perekrutan di
Komando Satuan Menwa.10
D. Sistem Pembinaan Resimen Mahasiswa
Uraian pembinaan organisasi Resimen Mahasiswa Indonesia adalah sebagai
berikut:
1. Pembinaandan Pemberdayaan Komando Nasional Resimen Mahasiswa
Indonesia di tingkat Pusat dilaksanakan oleh Menteri Pertahanan, Menteri
Pendidikan Nasional, Menteri Dalam Negeri dan Menteri Negara Pemuda dan
Olahraga.
2. Pembinaan dan Pemberdayaan Resimen Mahasiswa di tingkat Wilayah
Provinsi dilaksanakan oleh Pemerintah Provinsi sebagai Pembina Linmas
9Skomenwa Wolter Mongisidi, Sejarah Perkembangan Resimen Mahasiswa Wolter
Mongisidi Propinsi Sulawesi Selatan, (Ujungpandang, 1986)., h.5.
10Menwa 703 Kepetusan Anggaran Rumah Tangga tanggal 24 Desember 2016.
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Daerah dan Komando Daerah Militer setempat sebagai Pembina komponen
pertahanan Negara dan pelaksana tugas fungsi Kementerian Pertahanan.
3. Pembinaan dan Pemberdayaan Komando Sub Resimen Mahasiswa di Wilayah
Kabupaten/Kota dilaksanakan oleh Pemerintah Kabupaten/Kota sebagai
Pembina Linmas Daerah dan Komando Distrik Militer setempat sebagai
Pembina Komponen pertahanan Negara dan pelaksana tugas fungsi
Kementerian Pertahanan.
4. Pembinaan dan pemberdayaan Batalyon/Kompi/Satuan Menwa sebagai unit
Kegiatan Mahasiswa di tingkat Perguruan Tinggi menjadi tanggung jawab
Pimpinan Perguruan Tinggi yang bersangkutan.
E. Struktur Organisasi Resimen Mahasiswa
Struktur organisasi Resimen Mahasiswa Indonesia terdiri atas :
1. Tingkat Pusat/Nasional Resimen Mahasiswa Indonesia disebut Komando
Nasional (KONAS).
Struktur organisasi Komando Nasional Resimen Mahasiswa Indonesia terdiri atas:
a. Dewan Pembina (WANBIN)
b. Dewan Penasehat (WANHAT)
Unsur Pimpinan Komando Nasional:
c. Komandan Komando Nasional (DANKONAS)
d. Wakil Komandan Komandan Nasional (WADANKONAS)
Unsur Pelayanan Pimpinan Komando Nasional,
a. Staf Ahli (SAHLI)
b. Staf Pribadi (SPRI)
c. Asisten Perencanaan Umum (ASRENUM)
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d. Unsur Staff Komando Nasional
e. Kepala Staf Komando Nasional (KASKONAS)
f. Asisten Pengamanan (ASPAM)
g. Asisten Operasi (ASOPS)
h. Asisten Personil (ASPERS)
i. Asisten Logistik (ASLOG)
j. Assiten Teritorial (ASTER)
k. Asisten Keputrian (ASTRIAN)
l. Inspektorat Resimen Mahasiswa (IRMENWA)
m. Kepala Pusat Ketahanan Nasional (KAPUSTANAS)
n. Kepala Pusat Pendidikan dan Latihan (KAPUSDIKLAT)
o. Unsur Pelayanan Komando Nasional
p. Komandan Detasemen Markas (DANDENMA)
q. Kepala Sekretariat Umum (KASETUM)
r. Kepala Pusat Polisi Menwa (KAPUSPOLMEN)
s. Unsur Pelaksana Komando Nasional
t. Kepala Pusat Penerangan (KAPUSPEN)
u. Kepala Pusat Polisi Menwa (KAPUSPOLMEN)
v. Kepala Pusat Sejarah  (KAPUSJARAH)
w. Kepala Pusat Koperasi Menwa (KAPUSKOPMEN)
x. Komando Siaga Operasi (KOSIOPS)
2. Tingkat Wilayah (Provinsi)
a. Dewan Pembina (WANBIN)
b. Dewan Penasehat (WANHAT)
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Unsur Pimpinan Menwa Wilayah:
a. Komandan Resimen Mahasiswa (DANMENWA)
b. Wakil Komandan Resimen Mahasiswa (WADANMENWA)
Unsur Pelayanan Pimpinan Komando Menwa Wilayah:
a. Staf Ahli (SAHLI)
b. Staf Pribadi (SPRI)
c. Asisten Perencana (ASRENA)
Unsur Staff Komando Menwa Wilayah:
a. Kepala Staf Resimen Mahasiswa (KASMENWA)
b. Asisten Pengamanan (ASPAM)
c. Asisten Operasi (ASLOG)
d. Asisten Personil (ASPERS)
e. Asisten Logistik (ASLOG)
f. Asisten Teritorial (ASTER)
g. Asisten Keputrian (ASTRIAN)
Unsur Pelayanan Komando Menwa Wilayah:
a. Komandan Detasemen Markas (DANDENMA)
b. Kepala Sekretariat Umum (KASETUM)
c. Kepala Detasemen Polisi Resimen  (KADENPOLMEN)
3. Tingkat Sub-Wilayah Kabupaten/Kota
a. Dewan Pembina (WANBIN)
b. Dewan Penasehat (WANHAT)
Unsur Pimpinan Komando Sub Menwa:
a. Komandan  Sub Wilayah Resimen Mahasiswa (DANSUB MENWA)
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b. Wakil Komandan Sub Resimen Mahasiswa (WADANSUB MENWA)
c. Staf Ahli (SAHLI)
Unsur Pelaksana Komando:
a. Kepala Seksi Pengamanan (KASI PAM)
b. Kepala Seksi Operasional (KASI OPS)
c. Kepala Seksi Personalia (KASI PERS)
d. Kepala Seksi Logistik (KASI LOG)
e. Kepala Seksi Teritorial (KASI TER)
f. Kepala Seksi Keputrian (KASI TRIAN)
Unsur Pelayanan Komando
a. Komandan Kompi Markas (DANKiMA)
b. Kepala Sekretariat  (KASET)
c. Kepala Sub Polisi Resimen Mahasiswa (KASUB POLMEN)
4. Tingkat Komando Satuan Resimen Mahasiswa;
a. Dewan Pembina (WANBIN)
b. Dewan Penasehat (WANHAT)
Unsur Pimpinan Komando Satuan:
a. Komandan Satuan (DANSAT)
b. Wakil Komandan Satuan (WADANSAT)
Unsur Staf Komando Satuan
a. Kepala Urusan Pendidikan & Latihan (KAUR DIKLAT)
b. Kepala Urusan Administrasi & Personil (KAUR MINPERS)
c. Kepala Urusan Khusus (KAUR SUS)
Unsur Pelayanan Komando Satuan
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a. Kepala Sekretariat (KASET)
b. Komandan Kompi Markas (DANKIMA)
c. Kepala Provoost (KAPROV).11
F. Peraturan Disiplin Resimen Mahasiswa
Peraturan Disiplin adalah ketentuan yang mengatur kewajiban dan larangan
bagi anggota Resimen Mahasiswa Indonesia yang apabila kewajiban tidak ditaati dan
atau larangan dilanggar dapat dikenai sanksi.
1. Menurut Juklak Peraturan Disiplin Resimen Mahasiswa Setiap anggota
Resimen Mahasiswa Indonesia wajib:
a. Menjunjung tinggi, memahami, menghayati dan mengamalkan ideologi Negara
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
b. Menjunjung tinggi dan melaksanakan kode etik Resimen Mahasiswa Indonesia
“Panca Dharma Satya”
c. Menjadi teladan bagi masyarakat dalam penampilan sikap hormatnya kepada
bendera (Sang Merah Putih, Lagu Kebangsaan Indonesia Raya, Presiden, Wakil
Presiden, Lambang Kenegaraan, pejabat-pejabat tinggi Negara, pejabat Negara
lainnya, pimpinan pemerintahan daerah, Tokoh masyarakat dan agama,  serta
pimpinan/Dosen di lingkungan Perguruan Tinggi, Orang Tua, Orang yang
dituakan, dan atau pimpinan lainnya)
d. Melaksanakan setiap perintah dinas yang diberikan kepadanya dan melaporkan
hasil penugasannya.
e. Menjunjung tinggi kehormatan almamater perguruan tinggi sebagai tempat
pengembangan ilmu pengetahuan.
11Menwa 703 Kepetusan Anggaran Rumah Tangga tanggal 24 Desember 2016
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f. Membantu kelancaran dan pelaksanaan program perguruan tinggi, organisasi dan
pemerintah.
g. Berperan aktif untuk menjamin terwujudnya kebijaksanaan pemerintah di
lingkungan perguruan tinggi dan atau lingkungan sekitar lainnya.
h. Membantu menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran bela Negara dikalangan
generasi muda.
i. Melaporkan keberangkatan dan kedatangannya kepada atasan langsung sebelum
dan sesudah  melaksanakan tugasnya.
j. Pada waktu berpakaian seragam menyampaikan penghormatan sesuai dengan
peraturan penghormatan yang berlaku, terutama pada atasan dan atau puhak yang
lebih tua.
k. Mematuhi semua peraturan atau ketentuan yang berlaku baik dilingkungan
Resimen Mahasiswa Indonesia atau perguruan tinggi masing-masing maupun
masyarakat umum.
2. Adapun bentuk larangan anggota resimen mahasiswa yaitu:
a. Menyia-nyiakan nama Tuhan, memaki, mengeluarkan perkataan kotor dan keji
dalam Kedinasan maupun diluar kedinasan, sanksi disiplin dibedakan menjadi :
1) Tindakan disiplin
2) Hukuman disiplin
c. Melakukan hal-hal yang langsung maupun tidak langsung dapat menurunkan
kehormatan, atau martabat bangsa dan Negara, pemerintah dan Lembaga
Perguruan Tinggi serta Resimen Mahasiswa Indonesia.
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d. Membocorkan  dan atau memanfaatkan rahasia Negara dan atau kedinasan yang
diketahui atau patut diduga olehnya untuk kepentingan pribadi atau pihak lain
yang tidak berhak.
e. Mendatangi tempat-tempat yang dapat mencemarkan nama baik Resimen
Mahasiswa Indonesia, kecuali untuk kepentingan dinas.
f. Menyalahgunakan barang-barang inventaris atau pinjaman maupun pakaian
seragam Resimen Mahasiswa Indonesia untuk kepentingan-kepentingan pribadi
maupun golongan dan atau kelompok.
g. Hidup boros, menghamburkan uang, berjudi dan meminum-minuman keras,
menggunakan dan mengedarkan obat dan barang-barang terlarang.
h. Berbuat sewenang-wenang mengambil dan atau memiliki barang sesuatu yang
bukan haknya.
i. Berpakaian seragam tidak sesuai dengan ketentuan.
j. Melanggar peraturan organisasi yang ditentukan struktur organisasi diatasnya.12
G. Hak dan Kewajiban Anggota Resimen Mahasiswa
Yang dimaksud dengan anggota Menwa adalah para mahasiswa yang telah
mengikuti pendidikan dasar kemenwaan, telah mendapatkan hak menggunakan Baret
Ungu, memiliki Nomor Buku Pokok (NBP) serta Kartu Tanda Anggota (KTA)
Menwa.
AdapunAnggota Menwa terdiri atas;
1. Anggota Biasa
Merupakan anggota yang baru mengikuti pendidikan dasar dan belum
mendapatkan kewenangan untuk menjabat sebagai staff atau pimpinan.
12Menwa 703 Kepetusan Anggaran Rumah Tangga tanggal 24 Desember 2016.
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2. Anggota yang menjabat sebagai Staff
Merupakan anggota yang dipercayakan menjabat sebagai salah satu staff
dalam struktural organisasi.
3. Anggota yang menjabat sebagai Pimpinan
Merupakan anggota yang dipercayakan untuk menjabat sebagai pimpinan
dalam struktural organisasi.
4. Anggota Kehormatan
Merupakan pihak diluar organisasi Menwa yang ditetapkan sebagai anggota
kehormatan atas pertimbangan organisasi berdasarkan peran, jasa dan fungsi.
Setiap anggota Resimen Mahasiswa memiliki hak dan kewajiban yang sama
berdasarkan kewenangan dan jabatan organik/struktural yang disandangnya
dalam berbagai tingkatan struktur organisasi.
a. Hak Anggota Menwa meliputi;
1) Hak dipilih dan memilih dalam forum musyawarah organisasi,
2) Hak untuk mengikuti segala bentuk pendidikan lanjutan,
3) Hak untuk mengikuti semua kegiatan organisasi,
4) Hak menyatakan pendapat dalam forum rapat,
5) Hak mendapatkan pembelaan dari organisasi,
6) Hak mendapatkan penghargaan,
7) Hak mendapatkan penugasan berdasarkan kepentingan organisasi,
8) Hak menggunakan fasilitas organisasi sesuai izin pimpinan dan peruntukan.
b. Kewajiban Anggota Menwa meliputi;
1) Kewajiban untuk mematuhi segala ketentuan organisasi,
2) Kewajiban untuk menegakkan disiplin organisasi,
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3) Kewajiban mengikuti pendidikan dasar dan kegiatan organisasi sejauh tanpa
halangan,
4) Kewajiban untuk saling menghormati sesama anggota dan menjunjung
hirarki,
5) Kewajiban untuk menghargai jabatan struktural organisasi,
6) Kewajiban untuk mengikuti  arahan dan instruksi pimpinan dalam
menjalankan tugas dan organisasi,
7) Kewajiban menerima sanksi jika terbukti melakukan pelanggaran,
8) Kewajiban untuk menyelesaikan studi masing-masing.13
H. Sanksi Pelanggaran Disiplin Resimen Mahasiswa
Pelanggaran Disiplin adalah setiap ucapan, tulisan atau perbuatan anggota
Resimen Mahasiswa Indonesia yang bertentangan dengan ketentuan Peraturan
Disiplin Resimen Mahasiswa Indonesia dan atau yang tidak layak terjadi didalam
disiplin dan ketertiban Resimen Mahasiswa Indonesia.Setiap anggota Resimen
Mahasiswa Indonesia yang terbukti melakukan pelanggaran disiplin  dijatuhi
tindakan disiplin atau hukuman disiplin oleh atasan yang berwenang. Atasan
berwewenang untuk menjatuhkan tindakan disiplin kepada anggota Resimen
Mahasiswa Indonesia berpakaian seragam yang melakukan pelanggaran disiplin
secara langsung dan kemudian memberitahukan atau melaporkan kepada atasan
langsung anggota yang bersangkutan.Apabila pelanggaran dilakukan anggota
Resimen Mahasiswa Indonesia yang tidak berpakaian seragam, maka atasan tersebut
memberitahukan atau melaporkan kepada atasan langsung anggota yang
bersangkutan untuk dikenakan sanksi disiplin.
13Menwa 703 Kepetusan Anggaran Rumah Tangga tanggal 24 Desember 2016
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Dalam penjatuhan sanksi berupa hukuman disiplin, hukuman terdiri dari 3
tingkatan yaitu:
1. Hukuman disiplin ringan
Jenis Hukuman disiplin ringan, terdiri atas :
a. Teguran lisan
b. Teguran tertulis
2. Hukuman disiplin sedang
Yang dimaksud hukuman disiplin sedang adalah:
a. Penggeseran jabatan dalam berbagai tingkat  struktur  organisasi Resimen
Mahasiswa Indonesia.
b. Penangguhan kesempatan memangku jabatan dalam berbagai tingkat  struktur
organisasi Resimen Mahasiswa Indonesia.
c. Penangguhan kesempatan mengikuti pendidikan dan atau kursus dilingkungan
Resimen Mahasiswa Indonesia (juga berlaku untuk tingkatan  struktur organisasi).
d. Penangguhan kesempatan mengikuti latihan dan atau kegiatan dilingkungan
Resimen Mahasiswa Indonesia  (juga berlaku untuk tingkatan  struktur
organisasi).
3. Hukuman disiplin berat
Jenis Hukuman disiplin berat, terdiri atas :
a. Pemberhentian sementara dari jabatan, dilingkungan struktur organisasi Resimen
Mahasiswa Indonesia, dimana yang bersangkutan aktif, paling lama 3 (tiga)
bulan,
b. Pemberhentian sementara dari keanggotaan Resimen Mahasiswa Indonesia paling
lama 1 (satu) tahun,
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c. Pemberhentian tidak dengan hormat dari keanggotaan Resimen Mahasiswa
Indonesia.
I. Model penerapan kedisiplinan
Penampilan anggota Resimen Mahasiswa (Menwa) di dalam pergaulan sehari-
hari akan dapat mencerminkan citra Menwa dan sekaligus dpt menimbulkan
tanggapan positif masyarakat terhadap Menwa. Setiap anggota Resimen Mahasiswa
karenanya wajib u/ memahami, menghayati, mengamalkan nilai normatif yg
melandasi identitas/postur Menwa dg penampilan sikap dan perilaku yg berwibawa
dan patut menjadi suri tauladan bagi lingkungannya, Keprotokolan adalah
serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan aturan dalam acara kenegaraan atau
acara resmi yang meliputi Tata Tempat, Tata Upacara, dan Tata Penghormatan
sebagai bentuk penghormatan kepada seseorang sesuai dengan jabatan dan/atau
kedudukannya dalam negara, pemerintahan, atau masyarakat. Protokoler adalah
”Norma-norma atau aturan-aturan atau kebiasaan yang dianut atau diyakini dalam
kehidupan bernegara, berbangsa, pemerintah dan masyarakat.” Kultur atau tradisi
organisasi adalah kebiasaan, ketentuan yang telah disepakati bersama namun tidak
harus secara tertulis dan harus selalu dijaga oleh para anggota organisasi. Etiket
(etiquette) adalah aturan sopan santun terhadap pergaulan. Etika (ethics) adalah suatu
pendekatan sistematis atas pertimbangan moral berdasarkan penalaran, analisis,
sintesis dan perenungan (Baron , 2006: 694) Norma (norm) adalah aturan mengenai
baik dan buruk, benar dan salah. Bila Norma sudah diterima suatu masyarakat maka
berubahlah norma tersebut menjadi Moralitas.
Etika Istilah Etiket berasal dari Bahasa latin “Ethicos” yang berarti kebiasaan.
Pengertian Etika adalah suatu ilmu yg membicarakan masalah perbuatan atau tingkah
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laku manusia, mana yg dapat dinilai baik dan mana yang dapat dinilai tidak baik
(kesusilaan). Etika juga disebut ilmu normatif, maka dg sendirinya berisi ketentuan-
ketentuan dan nilai-nilai yg dapat digunakan dlm kehidupan sehari-hari. Manfaatnya
adalah dapat membantu sebuah pendirian dlm beragam pandangan dan moral,
Membantu membedakan mana yang tidak boleh dirubah dan mana yang boleh untuk
mengambil sikap yang bisa dipertanggungjawabkan, Dapat membantu menentukan
pendapat, Dapat menjembantani semua dimensi atau nilai-nilai dari luar.
Cara Anggota dlm melayani tamunya harus bersikap sopan dan ramah,
menunjukan muka yg manis. nurani Staf yg melakukan perbuatan tidak jujur,
walaupun pakaian rapi. formalitas anggota harus berpakaian rapi dan sopan bukan
memakai kaos dan sandal. mutlak ketentuan yg mengatakan jangan memanipulasi dan
mempermainkan data. relatif bila jamuan makan formal, makan dengan menggunakan
sendok dan garpu. Jika dilakukan santai bisa hanya menggunakan tangan. lahirlah
Menyangkut sifat batin dan hati nurani, contohnya kejujuran. bathinia Hanya terlihat
wujud nyata dan penampilan, contoh cara berbicara, Kata Penting Tolong, Maaf,
Terimakasih.
Dibiasakan menggunakan kata: Mohon Ijin, Siap, Tolong, Maaf, Terimakasih
untuk menghormati lawan bicara. Bicara secara baik, terstruktur dan tidak terbata-
bata.  Tidak memainkan sesuatu atau menggerak- gerakan tangan dan kaki.  Tidak
bertolak pinggang ataupun menyilangkan tangan di dada.  Memakai nada suara
menyesuaikan tempat dan waktu, namun pada kalimat yang dirasa perlu bisa
dilakukan penekanan. Menatap mata lawan bicara namun bukan dengan tatapan
mengintimidasi.  Menggunakan kata sapaan: Selamat pagi, Selamat siang, Apa kabar?
dsb.  Menggunakan kalimat pembuka dan penutup percakapan. Berbicara dg suara yg
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terang. Berbicara teratur, menghindari penggunaan Bahasa yg susah dimengerti
ataupun istilah tidak sopan. Memberikan kesempatan orang lain untuk berbicara, dan
mendengarkannya dg baik, Apabila berbeda pendapat, hendaknya mengemukakan
pendirian secara sopan, menghindari pertengkaran. Hindari bertanya pertanyaan
pribadi dan yg dapat menyakiti orang lain.14




A. JenisPenelitian dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan masalah tersebut maka jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian riset yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis serta lebih menonjolkan proses dan
makna dengan pendekatan induktif. Tujuan dari metodologi ini ialah pemahaman
secara lebih mendalam terhadap suatu permasalahan yang dikaji, dan data yang
dikumpulkan lebih banyak kata ataupun gambar-gambar daripada angka.1 Pandangan
lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif ini digunakan karena beberapa
pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan ganda; kedua, metode ini menyajikan secara langsung
hakikat hubungan antara peneliti dan responden, dan ketiga, metode ini lebih peka
dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.2
Berdasar pada kedua pandangan pada uraian sebelumnya, maka penelitian
kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu
memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu,
1Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Cet.1; Makassar: Alauddin
University Press, 2013), h. 37.
2Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Mu’amalah, (Stain Po PRESS), h. 25-26.
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peneliti langsung mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan
langsung dengan kedisiplinan Resimen Mahasiswa.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian ini bertempat di kampus UIN Alauddin Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir
yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain
pendekatan ialah  disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan
dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan
multi disipliner.3
Adapun pendekatan yang digunakan oleh peneliti yaitu:
1. Pendekatan teologi normatif (Syar’i)
Pendekatan syar’i yaitu pendekatan dengan menggunakan ilmu
syari’ah terkhusus fiqih Islam yang terkait dengan masalah disiplin yang
termasuk di dalamnya masalah peraturan disiplin yang dapat dijadikan sebagai
acuan dalam pembahasan.
2. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosiologis yaitu melakukan suatu analisa terhadap suatu
keadaan masyarakat berdasarkan aturan hukum Islam atau perundang-
undangan yang berlaku yang terkait dengan kedisiplinan.




Adapun sumber data yang di pergunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama.4 Data
primer ini diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan masyarakat. Secara
teknis informan adalah orang yang dapat memberikan penjelasan yang kaya
warna, detail dan konprehensif mengenai Apa, Siapa, Dimana, Kapan,
Bagaimana dan Mengapa. Dalam penelitian ini yang menjadi informasi kunci
adalah pelaku, masyarakat maupun pimpinan kampus yang mengetahui
tentang Resimen Mahasiswa.
2. Data Sekunder yaitu data yang diperoleh melalui studi kepustakaan dengan
cara mempelajari literature-literatur berupa buku-buku, karya ilmiah dan
peraturan perundang-undangan yang berkenaan dengan pokok
permasalahan yang dibahas. Ataupun memanfaatkan dokumen tertulis,
gambar, foto, atau benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek yang
diteliti.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi atau pengamatan yaitu kegiatan pengumpulan data dengan cara
melihat langsung objek penelitian yang menjadi focus penelitian.5 Peneliti
melakukan pengamatan untuk mendapatkan data primer maupun data
sekunder.
4Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Cet.II; Jakarta:
Raja Grafindo Persada,2004), h. 30.
5M. Syamsuddin, Operasionalisasi Penelitian Hukum (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2007), h. 114.
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2. Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan secara mendalam dan detail.6
Dalam mengambil keterangan tersebut digunakan model snow-ball
sampling yaitu menentukan jumlah dan sampel tidak semata-mata oleh
peneliti. Peneliti bekerja sama dengan informan, menentukan sampel
berikutnya yang dianggap penting. Teknik penyampelan semacam ini menurut
Frey ibarat bola salju yang menggelinding saja dalm menentukan subjek
penelitian. Jumlah sampel tidak ada batas minimal atau maksimal, yang
penting telah memadai dan mencapai data jenuh, yaitu tidak ditentukan
informasi baru tentang subjek penelitian.7
3. Dokumentasi merupakan sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan
yang berbentuk dokumen. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk
surat-surat, catatan harian, cendra mata, foto dan lain sebagainya. Sifat utama
ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi ruang kepada peneliti
untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secar detail
bahan documenter terbagi beberapa macam yaitu autobiografi, surat-surat
pribadi, buku catatan harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah atau
swasta, dta deserver dan flashdisk, data tersimpan di website dan lain-lain.8
6Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, h. 82.
7Suwardi Endarsawara, Penelitian Kebudayaan: Idiologi, Epistimologi dan Aplikasi,
(Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), h. 116.
8Suwardi Endarsawara, Penelitian Kebudayaan: Idiologi, Epistimologi dan aplikasi
(Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), h. 116.
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Teknik ini digunakan untuk mengetahui sejumlah data tertulis yang ada
dilapangan yang relevan dengan pembahasan penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen Penelitian adalah “alat pengumpulan data yang disesuaikan dengan
jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian.”9
Adapun instrument penelitian yang disiapkan oleh peneliti untuk melakukan
penelitian adalah:
1. Peneliti sendiri, yakni peneliti yang berperang sebagai perencana, pelaksana,
menganalisis, menafsirkan data hingga pelaporan hasil penelitian.
2. pedoman wawancara (interview), adalah alat yang digunakan dalam
melakukan wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari
informan.
3. Handphone/Camera alat ini berfungsi untuk memotret peneliti sedang
melakukan wawancara pada informan yang ditemui.
4. buku catatan berfungsi untuk mencatat semua percakapan pada saat
melakukan wawancara pada informan.
5. alat tulis yang penulis anggap relevan dengan penelitian ini.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data
a. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data yang dimaksud disini adalah proses pemilihan, pemusatan
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “kasar”
9Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi,
dan Laporan Penelitian (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press,2013), h. 17.
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yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.10 Reduksi ini diharapkan untuk
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilih untuk menentukan data mana yang
tepat untuk digunakan.
b. Penyajian Data (Display Data)
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak,lalu
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.11 Dari penyajian data tersebut,
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan mana data pendukung.
c. Penarikan Kesimpulan Data (Conclusion Drawing/ Verivication)
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles dan
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi,
setiap kesimpulan awal yang di kemukakan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya.12
2. Analisis  Data
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya.
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-
fakta di lapangan. Dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang
10Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan kualitatif dan R&D, (Cet.VI; Bandung:
Alfabeta, 2008), h. 247.
11Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan kualitatif dan R&D, h. 249.
12Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan kualitatif dan R&D, h. 253.
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proses penelitian. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti
juga harus kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu
dan mengolahnya kembali.13
Data yang telah diolah kemudian dianalisis dengan menggunakan cara analisis
deskriptif kualitatif, maksudnya adalah analisis data yang dilakukan dengan
menjabarkan secara rinci kenyataan atau keadaan atas suatu objek dalambentuk
kalimat guna memberikan gambaran lebih jelas terhadap permasalahan yang
diajukan sehingga memudahkan untuk ditarik suatu kesimpulan.
13Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif: Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan
Laporan Penelitian, (Cet.III; Malang: UNISMUH Malang, 2005), h. 15.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Lokasi Penelitian Kampus UIN Alauddin Makassar
Uiniversitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah salah satu Universitas
yang ada di Makassar yang memiliki 2 lokasi kampus yakni, terletak di jalan
Sultan Alauddin No. 63 dan terletak di jalan Sultan Alauddin No. 36,
kelurahan Samata, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa.
Gambar Lokasi Penelitian Kampus  UIN Alauddin Makassar
2. Sejarah Perkembangan UIN Alauddin Makassar
Sejarah perkembangan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, yang
dulu Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar melalui beberapa
fase yaitu:
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a. Fase tahun 1962 s.d 1965
Pada mulanya IAIN Alauddin Makassar yang kini menjadin UIN Alauddin
Makassar berstatus Fakultas Cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas
desakan Rakyat dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan serta atas persetujuan
Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Menteri Agama Republik Indonesia
mengeluarkan Keputusan Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962 tentang penegerian
Fakultas Syari'ah UMI menjadi Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 10 Nopember 1962. Kemudian
menyusul penegerian Fakultas Tarbiyah UMI menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 11 Nopember 1964
dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 91 tanggal 7 Nopember 1964.
Kemudian Menyusul pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta cabang Makassar tanggal 28 Oktober 1965 dengan Keputusan
Menteri Agama Nomor 77 tanggal 28 Oktober 1965.
b. Fase tahun 1965 s.d 2005
Dengan mempertimbangkan dukungan dan hasrat yang besar dari rakyat dan
Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran agama
Islam tingkat Universitas, serta landasan hukum Peraturan Presiden Nomor 27
tahun 1963 yang antara lain menyatakan bahwa dengan sekurang-kurangnya tiga
jenis fakultas IAIN dapat digabung menjadi satu institut tersendiri sedang tiga
fakultas dimaksud telah ada di Makassar, yakni Fakultas Syari'ah, Fakultas
Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin, maka mulai tanggal 10 Nopember 1965
berstatus mandiri dengan nama Institut Agama Islam Negeri Al-Jami'ah al-
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Islamiyah al-Hukumiyah di Makassar dengan Keputusan Menteri Agama Nomor
79 tanggal 28 Oktober 1965.
Penamaan IAIN di Makassar dengan Alauddin diambil dari nama raja
Kerajaan Gowa yang pertama memuluk Islam dan memiliki latar belakang
sejarah pengembangan Islam di masa silam, di samping mengandung harapan
peningkatan kejayaan Islam di masa mendatang di Sulawesi Selatan pada
khususnya dan Indonesia bahagian Timur pada umumnya. Sultan Alauddin adalah
raja Gowa XIV tahun 1593-1639, (kakek/datok) dari Sultan Hasanuddin Raja
Gowa XVI, dengan nama lengkap I Mangnga'rangi Daeng Manrabbia Sultan
Alauddin, yang setelah wafatnya digelari juga dengan Tumenanga ri Gaukanna
(yang mangkat dalam kebesaran kekuasaannya), demikian menurut satu versi, dan
menurut versi lainnya gelar setelah wafatnya itu adalah Tumenanga ri Agamana
(yang wafat dalam agamanya). Gelar Sultan Alauddin diberikan kepada Raja
Gowa XIV ini, karena dialah Raja Gowa yang pertama kali menerima agama
Islam sebagai agama kerajaan. Ide pemberian nama Alauddin  kepada IAIN yang
berpusat di Makassar tersebut, mula pertama dicetuskan oleh para pendiri IAIN
Alauddin , di antaranya adalah Andi Pangeran Daeng Rani, (cucu/turunan) Sultan
Alauddin, yang juga mantan Gubernur Sulawesi Selatan, dan Ahmad Makkarausu
Amansyah Daeng Ilau, ahli sejarah Makassar.
Pada Fase ini, IAIN (kini UIN) Alauddin yang semula hanya memiliki tiga (3)
buah Fakultas, berkembang menjadi lima (5) buah Fakultas ditandai dengan
berdirinya Fakuktas Adab berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI No. 148
Tahun 1967 Tanggal 23 Nopember 1967, disusul Fakultas Dakwah dengan
Keputusan Menteri Agama RI No.253 Tahun 1971 dimana Fakultas ini
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berkedudukan di Bulukumba (153 km arah selatan kota Makassar), yang
selanjutnya dengan Keputusan Presiden RI No.9 Tahun 1987 Fakultas Dakwah
dialihkan ke Makassar, kemudian disusul pendirian Program Pascasarjana (PPs)
dengan Keputusan Dirjen Binbaga Islam Dep. Agama No. 31/E/1990 tanggal 7
Juni 1990 berstatus kelas jauh dari PPs IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang
kemudian dengan Keputusan Menteri Agama RI No. 403 Tahun 1993 PPs IAIN
Alauddin Makassar menjadi PPs yang mandiri.
c. Fase Tahun 2005 s.d sekarang
Untuk merespon tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan
mendasar atas lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.2 tahun
1989 di mana jenjang pendidikan pada Departemen Pendidikan Nasional R.I dan
Departemen Agama R.I, telah disamakan kedudukannya khususnya jenjang
pendidikan menegah, serta untuk menampung lulusan jenjang pendidikan
menengah di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional R.I dan
Departemen Agama R.I, diperlukan perubahan status Kelembagaan dari Institut
menjadi Universitas, maka atas prakarsa pimpinan IAIN Alauddin periode 2002-
2006 dan atas dukungan civitas Akademika dan Senat IAIN Alauddin serta
Gubernur Sulawesi Selatan, maka diusulkanlah konversi IAIN Alauddin
Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar kepada Presiden R.I melalui Menteri
Agama R.I dan Menteri Pnedidikan Nasional R.I. Mulai 10 Oktober 2005 Status
Kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar berubah
menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri Alauddinn Alauddin Makassar
berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia No 57 tahun 2005
tanggal 10 Oktober 2005 yang ditandai dengan peresmian penandatanganan
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prasasti oleh Presiden RI Bapak DR H Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal
4 Desember 2005 di Makassar.
Dalam perubahan status kelembagaan dari Institut ke Universitas , UIN
Alauddin Makasar mengalami perkembangan dari lima (5) buah Fakutas menjadi
7 (tujuh) buah Fakultas dan 1 (satu) buah Program Pascasarjana (PPs)
berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 5 tahun 2006 tanggal 16 Maret
2006, yaitu:
1). Fakuktas Syari'ah dan Hukum
2). Fakuktas Tarbiyah dan Keguruan
3). Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
4). Fakultas Adab dan Humaniora
5). Fakultas Dakwah dan Komunikasi
6). Fakultas Sains dan Teknologi
7). Fakultas Ilmu Kesehatan.
8). Prgoram Pascasarjana(PPs)1
3. Visi Misi Dan Tujuan
a. Visi
Pusat Pencerahan dan Transformasi Ipteks Berbasis Peradaban Islam.
b. Misi
Sedangkan misinya adalah untuk:
1. Menciptakan atmosfir akademik yang representative bagi peningkatan mutu
Perguruan Tinggi dan kualitas kehidupan bermasyarakat.
1http://www.uin-alauddin.ac.id/sejarah, diakses pada Tanggal 21 Juni 2017 pukul 22.02 Wita.
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2. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat yang merefleksikan kemampuan integrasi antara nilai ajaran Islam
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (Ipteks).
3. Mewujudkan universitas yang mandiri, berkarakter, bertatakelola baik, dan
berdaya saing menuju universal riset dengan mengembangkan nilai spiritual
dan traadisi keilmuan.
c. Tujuan
1. Menghasilkan produk intelektual yang bermanfaat dan terbangunnya potensi
insane yang kuat dengan pertimbangan kearifan local.
2. Terwujudnya kampus sebagai pusat pendidikan penelitian, dan pengabdian
kepada masyarakat yang berbasis integrasi keilmuan.
3. Terciptanya sistim manajemen, kepemimpinan, dan kelembagaan yang sehat
serta terwujudnya tata ruang, lingkungan, dan iklim kampus yang islami.
4. Terwujudnya jejaring kerjasama dengan lembaga local, nasioal, dan
internasional.2
B. Konsep Pembinaan Disiplin Resimen Mahasiswa Di UIN Alauddin Makassar
Pembinaan merupakan totalitas kegiatan yang bersifat mengikat atau memaksa
meliputi pengendalian, pengaturan dan pengawasan, sehingga terwujudnya seseorang
yang bertanggungjawab, disiplin, mampu mengemban tugas sesuai dengan
kompetensinya, supaya dapat mencapai prestasi yang efektif dan efisien. Jadi inti
dari definisi pembinaan adalah suatu upaya pengendalian dan pengawasan yang
dilakukan secara berkesinambungan untuk mempertahankan kedisiplinan, tanggung
jawab, kepatuhan seseorang terhadap kebijakan atau aturan yang berlaku dalam
2http://www.uin-alauddin.ac.id.
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organisasi. usaha pembinaan merupakan persoalan yang normatif yakni menjelaskan
mengenai bagaimana perubahan dan pembaharuan dalam pembinaan. Pembinaan
adalah suatu tindakan, proses, atau pernyataan menjadi lebih baik. Pembinaan
merupakan suatu strategi yang unik dari suatu sistem pambaharuan dan perubahan.
Pembinaan merupakan suatu pernyataan yang normatif, yakni menjelaskan
bagaimana perubahan dan pembaharuan yang berencana serta pelaksanaannya.
Pembinaan berusaha untuk mencapai efektivitas, efisiensi dalam suatu perubahan dan
pembaharuan yang dilakukan tanpa mengenal berhenti.
Resimen Mahasiswa menggunakan sistem komando dari atas kebawah, dimana
sebelum menentukan sebuah kebijakan terlebih dahulu dimusyawarahkan bersama
dengan para anggotanya. Sistem komando tersebut dipimpin oleh Rektor sebagai
pemimpin tertinggi dalam univeritas, yang secara berturut-turut membawahi PR III,
bidang kemahasiswaan, Koordinator bidang Minat dan Bakat, Pembina Menwa, dan
Komandan Satuan Menwa. Komanan Satuan Menwa merupakan pemimpin
operasinal Menwa yang membawahi Wakil Komandan, Kepala Staf, Staf, dan Wakil
Staf. Dari uraian diatas dapat disimpulkan pembinaan sistem komando yang
dilakukan Resimen adalah suatu pedoman atau cara untuk membentuk anggota yang
loyal terhadap Menwa.
Pendidikan Resimen Mahasiswa adalah suatu tahapan pendidikan yang harus
dilalui oleh calon Anggota Resimen Mahasiswa sebelum menjadi Resimen
Mahasiswa. Pendidikan Resimen Mahasiswa meliputi: Pendidikan Dasar, Kursus
Kader Pelaksana, Kursus Kader Kepemimpinan, dan Pendidikan Khusus. Pendidikan
Dasar adalah syarat yang harus diikuti oleh mahasiswa yang telah lulus seleksi untuk
menjadi anggota Resimen Mahasiswa. Pendidikan Resimen Mahasiswa bertujuan
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membentuk pribadi yang memiliki: jiwa kejuangan Resimen Mahasiswa, sikap,
disiplin dan mental, kesemaptaan jasmani, pengetahuan dan keterampilan dasar Bela
Negara, wawasan intelektual, jiwa kepemimpinan dan kemampuan Manajerial,agar
dapat melaksanakan Tugas dan Fungsi Kursus Kader Pelaksana adalah Pendidikan
lanjutan bagi anggota Resimen Mahasiswa yang memenuhi persyaratan dan terpilih
untuk menjadi kader Pelaksana Resimen Mahasiswa.
Kursus kader Pelaksana Resimen Mahasiswa bertujuan membentuk Kader
Pelaksana yang memiliki sikap, kemampuan fisik, disiplin, mental, pengetahuan dan
keterampilan manajemen serta kepemimpinan dan kemampuan melaksanakan fungsi
Linmas. Kursus Kader Kepemimpinan adalah pendidikan lanjutan bagi anggota
Resimen Mahasiswa yang memenuhi persyaratan dan terpilih untuk menjadi kader
pimpinan Resimen Mahasiswa, Kursus Kader Pimpinan Resimen Mahasiswa
bertujuan membentuk Kader Pimpinan yang memiliki sikap, kemampuan fisik,
disiplin, mental, pengetahuan dan keterampilan manajemen serta kepemimpinan dan
kemampuan malaksanakan fungsi penanaman nilai-nilai Bela Negara, penguatan
Ketahan Nasional dan pembangunan daerah.
Kursus Kader Pimpinan guna mengisi jabatan-jabatan Komandan dan Kepala Staf
Resimen Mahasiswa dan Komandan Satuan Resimen Mahasiswa, Staf tingkat Asisten
pada Staf Komando Resimen Mahasiswa, Pelatih Resimen Mahasiswa. Pendidikan
Khusus adalah Pendidikan tambahan bagi anggota Resimen Mahasiswa untuk
melengkapi kurikulum yang diberikan pada saat Pendidikan Berjenjang. Pendidikan
Khusus bertujuan untuk meningkatkan kemampuan anggota Resimen Mahasiswa
untuk mendukung keberhasilan pelaksanaan Tugas Pokok dan Fungsi Resimen
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Mahasiswa. Kegiatan yang dilaksanakan oleh Resimen Mahassiwa meliputi: bidang
pembinaan jasmani, kerohanian, dan kemanusiaan.
Dalam bidang pembinaan jasmani, Menwa melatih anggotanya dengan kegiatan
berupa bela diri, bola voli, lari-lari, Apel setiap hari. Dalam bidang kerohanian, secara
rutin Menwa menggelar acara keagamaan seperti doa bersama yang dilakukan setiap
Kamis malam, Sementara dalam bidang kemanusisaan Menwa terjun langsung
sebagai relawan dalam membantu para korban bencana alam. Menwa telah
berpartisipasi membantu korban bencana Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
jenis dari pembinaan, pendidikan dan kegiatan Resimen Mahasiswa adalah suatu
sarana untuk mewujudkan anggota yang berkarakter dan sikap Bela Negara sebagai
warga negara Indonesia.
Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan berbentuk melelui proses dan
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,
keteraturan, dan ketertiban.
Menurut Siti Aisyah Kara selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan
Alumni, pembinaan yang saya lakukan kepada UKM lebih kepada bagaimana
mempercayakan mereka untuk bisa berinprovisasi dan berinovasi untuk
melakukan kreativitas. Dari pihak birokrasi hanya memberikan dukungan
kepada mahasiwa UKM ialah dengan menyiapkan wadah bagi mereka untuk
meningkatkan kualitas diri dan mencari pengalaman di luar proses
perkuliahan.3
Bapak Lias selaku Pembina dan juga pelatih di Resimen Mahasiswa mengemukakan
bahwa:
“Ada beberapa konsep pembinaan Resimen Mahasiswa yang mengajarkan
yaitu program pendidikan dan latihan yang merupakan program pelatihan
berjenjang seperti Latihan Dasar Menwa (Latsar Menwa). Dalam Latsar
Menwa ini diajarkan beberapa materi yang mengajarkan kedisiplinan seperti,
3Sitti Aisyah Kara Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni, Wawancara ,pada
Tanggal 21 Juni 2017 di Samata.
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materi Peraturan Baris-Berbaris (PBB), Peraturan Penghormatan Militer
(PPM), dan Peraturan Urusan Dinas Dalam (PUDD).”4
Materi yang mengajarkan kedisiplinan ini memiliki maksud dan tujuan
sebagai berikut:
1. Peraturan Baris-Berbaris (PBB)
Dalam Baris-Berbaris ini dapat memebentuk kedisiplinan seseorang karna
merupakan suatu kebiasaan bagi angkatan bersenjata/masyarakat untuk
membentuk suatu perwatakan tertentu. Peraturan Baris-Berbaris dapat
menumbuhkan sikap jasmani yang tegap dan tangkas, rasa persatuan, disiplin,
sehingga dengan demikian senantiasa dapat mengutamakan kepentingan tugas
diatas kepentingan individu dan seceara tidak langsung juga dapat menanamkan
rasa tanggung jawab. Yang dimaksud dengan disiplin adalah mengutamakan
kepentingan tugas diatas kepentingan individu yang hakikatnya tidak lain
daripada kekikhlasan menyisihkan pilihan hati sendiri. Jadi PBB dapat
membentuk kedisiplinan karna memuat aturan, misalnya dalam hal ini akan
adanya pemeriksaan kerapihan maka dari itu setiap anggota MENWA harus
berpakaian rapi setiap saat karna bisa saja akan dilakukan pemeriksaan kerapihan
saat berbaris secara mendadak. Kemudian PBB ini  juga pastinya akan menyuruh
beberapa anggota berkumpul untuk membentuk barisan dengan tepat waktu
seperti, membentuk barisan untuk apel pagi. Maka dari itu setiap anggota harus
mempersiapkan dirinya secepat mungkin supaya kalau ada aba-aba berkumpul
semua anggota dapat mempersiapkan dirinya.
2. Peraturan Penghormatan Militer (PPM)
4LIas Babinsa Romangpolong ,Wawancara, pada Tanggal 09 Juni 2017 di Samata.
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Mengenai PPM ini juga dapat membentuk kedisiplinan anggota MENWA.
PPM dapat melahirkan disiplin/tata tertib, ketaatan dan keteraturan dikalangan
militer, maka setiap anggota militer harus dan wajib menyampaikan
penghormatan kepada semua atasan juga kepada semua yang berhak
menerimanya. PPM dapat membentuk kedisiplinan MENWA karna merupakan
suatu aturan untuk dilaksanakan untuk setiap anggota MENWA. PPM ini juga
dibentuk untuk tidak merusak sendi-sendi kehidupan anggota secara fatal akan
menbahayakan diri satuan dan Negara. Maka dari itu menwa membutuhkan
kedisiplinan karna merupakan hal yang mutlak dalam kehidupan kemiliteran. Jadi
anggota MENWA memerlukan peraturan-peraturan yang mengatur dan mengikat
serta tata cara penanaman disiplin dalam kehidupan sehari-hari dilingkungan
militer guna membentuk jiwa keprajuritan.
3. PUDD (Peraturan Urusan Dinas Dalam) MENWA
Peraturan urusan dinas dalam (PUDD) merupakan kententuan yang mengatur
cara-cara menanamkan kedisiplinan bagi anggota MENWA dalam kehidupan
sehari-hari sesuai tugas masing-masing baik didalam maupun diluar lingkungan
MENWA. PUDD ini sebagai pedoman yang bertujuan untuk memberi kejelasan
dan pengaturan pelaksanaan urusan dinas dalam. PUDD ini ada untuk mengatur
MENWA dalam menjalankan tugasnya sebagai Resimen Mahasiswa. Aturan-
aturan yang ada pada PUDD ini juga dapat melatih kedisiplinan anggota
MENWA.
Menurut Andi Sadiah selaku Komandan Resimen Mahasiswa Satuan 703 UIN
Alauddin Makassar, pembinaan yang dilakukan di Resimen Mahasiswa
semuanya menggunakan sistem komando atau perintah langsung termasuk
dari Menwa UNM, UNHAS, UMI  termasuk Menwa UIN ini. Sistem
komando pada Resimen Mahasiswa diwujudkan dalam berbagai perintah,
Menwa UIN contohnya, yang berhak memberikan sistem komando adalah
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komandan satuan selaku pemimpin operasional. Dalam pemberian perintah ini
semua anggota Menwa tidak diperkenankan menyanggah dalam bentuk
apapun, karena sifatnya komando. Hasil dari perintah tersebut akan dilaporkan
kembali pada pemberi komando yaitu Komandan Satuan untuk
dipertanggungjawabkan.5
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem pembinaan Resimen
Mahasiswa dengan menggunakan sistem komando dan strategi  pembiasaan.
C. Penerapan Kedisiplinan Resimen Mahasiswa UIN Alauddin Makassar
Penerapan adalah tindakan pelaksanaan atau pemanfaatan keterampilan
pengetahuan baru terhadap sesuatu bidang untuk suatu kegunaan ataupun tujuan
khusus. Sedangkan pengaruh penerapan adalah daya yang timbul yang dapat
mengubah tindakan pelaksanaan di bidang pendidikan untuk suatu tujuan khusus.
Menurut Tahwin Alamsyah selaku Komandan Provos Satuan 703 UIN
Alauddin Makassar, Resimen Mahasiswa dituntut untuk disiplin karna ada
beberapa aturan yang mengatur cara-cara menanamkan disiplin bagi anggota
Resimen Mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari sesuai tugas masing-masing
baik di dalam maupun di luar lingkungan Menwa dalam organisasi ini
terdapat berbagai aturan yang harus diikuti oleh anggota Menwa seperti aturan
dalam perizinan, etika dalam penghormatan dan tata cara dalam pemakaian
seragam PDH dan PDL mengenai hal ini anggota Menwa harus lengkap
menggunakan atribut dan sebagainya.6
Oleh sebab itu Menwa harus melekat dengan kedisiplinan karena masuk Menwa
merupakan seorang prajurit tanpa kedisiplinan dalam diri seorang anggota Menwa
akan berakibat fatal sehingga membahayakan diri serta kesatuan dan Negara. Maka
dari itu, Menwa siap dan tepat waktu dalam segala hal. Menwa mengajarkan
anggotanya harus mimiliki jiwa kedisiplinan melalui kegiatan yang memiliki aturan
seperti, PBB, PPM, dan mengikuti aturan yang tertuang di PUDD. Menwa juga
memiliki provos yang berfungsi sebagai penegak kedisiplinan di mana ia harus
5Andi Sadiah Komandan Satuan 703 UIN Alauddin Makassar ,Wawancara ,pada tanggal 09
Juni 2017 di Samata.
6Tahwin Alamsyah Komandan Provos Satuan 703 UIN Alauddin Makassar, Wawancara,
pada Tanggal 10 Juni 2017 di Samata.
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memperhatiakan anggotanya jika ada yang melanggar peraturan yang telah ditetapkan
akan berhadapan dengan provos jika di izinkan oleh atasan atau atasan yang
berhadapan lansung kepada pembuat pelanggaran dan diberikan sanksi sesuai dengan
pelanggaran. Peraturan yang seringkali dilakukan berulang-ulang kali dapat
menimbulkan kebiasaan bagi anggota Menwa singgah menjadi disiplin baik didalam
maupun diluarkampus seperti, anggota Menwa selalu menunjukkan kerapian dalam
berpakaian, melakukan sesuatu tidak menunda-nunda waktu berusaha untuk tepat
waktu dan sebagainya, mencerminkan pribadi dan karakter yang disiplin.
Menurut Erwin Saputra selaku Provos Satuan 703 UIN Alauddin Makassar,
provos adalah penegak disiplin yang ada pada setiap satuan di organisasi
Menwa, setiap anggota yang melakukan pelanggaran berhadapan langsung
dengan provos untuk diberikan sanksi sesuai dengan pelanggarannya seprti,
pus-up, jungkir, sujud tobat tetapi sanksi yg sering digunakan untuk anggota
adalah pus-up karna ini akan melatih anggota untuk membentuk fisik yang
kuat.7
Alasan kenapa setiap anggota yang melakukan pelanggarn diberikan sanksi
adalah untuk membiasakan bagi setiap anggota untuk selalu disiplin dalam segala hal,
karna kalau kita tidak memberikan sanksi dari setiap pelanggaran yang dilakukan
oleh anggota maka itu akan membuat anggota merasa bebas melakukan apa sja sesuai
keinginan mereka dan pada akhirnya mereka tidak disiplin
Menurut Andi Sadiah penerapan disiplin di satuan kami yaitu melalui kontrol
yang diterapkan dari pimpinan  ke bawahan karena kita pakai sistem komando
dimana semua keputusan ada di tangan pemimpin yang harus dipatuhi oleh
seluruh anggota. Maka dari itu setiap anggota wajib mendengarkan apa
perintah dari atasannya dan harus mengikuti contoh, jika ada rapat disatuan
atau suatu program kerja yang dilaksanakan lantas ada anggota yang tidak
mengikutinya selama 3 kali berturut-turut maka dikenakan sanksi yaitu surat
peringatan pertama, jika anggota tersebut tidak mengindahkan surat
peringatan tersebut selama dua bulan maka dikenakan surat peringatan kedua,
di mana surat pringatan ini menjelaskan bahwa selama tiga bulan anggota
tersebut tidak diperbolehkan mengenakan atribut MENWA dan jika anggota
7Erwin Saputra Provos Satuan 703 UIN Alauddin Makassar Wawancara pada Tanggal 10
Juni 2017 di Samata.
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ini tidak mengindahkannya maka akan dikenakan surat peringatan ketiga atau
dilakukan pemecatan secara tidak terhormat.8
Menurut Andi Hafidsah Said selaku anggota Resimen Mahasiswa Satuan 703
UIN Alauddin Makassar, Saya sering mendapatkan sanksi berupa Pus-Up
karena sering terlambat mengikuti kegiatan di Resimen Mahasiswa, karena
harus jalan dari Rusunawa ke Menwa lumayan membutuhkan waktu yang
banyak, walau seperti itu saya sadar tujuannya agar saya pribadi bisa disiplin
disegala bidang tidak hanya di Resimen Mahasiswa ini.9
Menurut Hadija selaku anggota Resimen Mahasiswa, sebagai seorang
anggota Resimen Mahasiswa dituntut untuk selalu taat pada aturan yang ada
pada Organisasi Resimen Mahasiswa, terutama dalam hal kedisiplinan, dalam
oraganisasi ini diajarkan berberapa materi yang mengajarkan kedisiplinan.
Aturan disiplin yang mengikat setiap anggota Resimen Mahasiswa sehingga
setiap anggota tidak semena-mena melakukan tindakan yang melanggar
aturan dan setiap pelanggaran pasti ada sanksi sehingga ini yang membuat
anggota menjadi disiplin. Contoh setiap diadakan rapat dalam organisasi ini
dan ada yang terlambat maka itu akan diberikan sanksi seperti push-up.10
Menurut pengamatan Ismayani selaku Mahasiswa umum, anggota Resimen
Mahasiswa UIN Alauddin Makassar tentang kedisiplin setiap anggota sudah
menjadi karakter masing-masing individu bahkan sudah menjadi kewajiban
agar patuh dan taat pada aturan untuk disiplin, sehingga aturan-aturan yang
ada membentuk kepribadian setiap anggota yang dapat menjadi contoh atau
teladan bagi teman mahasiswa yang lain khususnya dalam hal “kedisiplinan”.
Hal itu dapat dilihat dari kehidupan sehari-hari anggota MENWA, mulai dari
ketepatan waktu pada proses perkuliahan, tepat waktu mengerjakan tugas
yang diberikan oleh dosen, cara berpakaian yang rapi, bertanggung jawab,
selalu taat aturan dan tidak pernah memakai baju kaos oblong sesuai dengan
aturan kampus UIN, dan hal inilah yang membedakan antara mahasiswa
anggota MENWA dengan mahasiswa anggota UKM yang lain maupun
mahasiwa-mahasiswa lainnya.11
Untuk menciptakan karakter pribadi yang disiplin ialah bukan hal yang mudah,
semua berawal dari didikan fisik untuk melatih mental, untuk apa aturan diperbanyak
8Andi Sadiah Komandan Satuan 703 UIN Alauddin Makassar WAwancara pada Tanggal 9
Juni 2017 di samata
9Hafidsah Said Anggota Resiemen Mahasiswa Satuan 703 UIN Alauddin Makassar,
Wawancara pada Tanggal 17 Juni 2017 di Samata.
10Hadija Anggota Resimen Mahasiswa Satuan 703 UIN Alauddin Makassar, Wawancara
pada Tanggal 17 Juni 2017 di Samata.
11Ismayani Mahasiswa UIN Alauddin Makassar Wawancara pada Tanggal 17 Juni 2017 di
Samata.
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jika satu aturan masih dilanggar dan semena-mena memandang aturan hanya sebatas
aturan. Aturan ada bukan untuk dilanggar, namun bagaimana masing-masing individu
terlatih untuk disiplin dan taat. Karena sebuah kedisiplinan ialah sesuatu yang
mencerminkan pribadi yang baik.
Menurut Bapak Anis selaku Dosen, mahasiswa yang berorganisasi MENWA
sangat berbeda dengan mahasiswa lain baik dari segi tingkah laku, disiplin,
etika, dan cara berpakaian. Karna memang seorang Anggota MENWA itu
dilatih militer dan dilatih kedisiplinannya. Anggota MENWA perlu dicontoh
oleh mahasiswa lain karna saya tidak pernah dengar bahwa ada anggota
MENWA yang melakukan kekerasan atau semacam demonstrasi dan saya
harap anggota MENWA dapat mempengaruhi teman-temannya terutama dari
segi kedisiplinannya untuk kehidupan sehari-hari karna disiplin dalam
kehidupan ini sangat penting bagi saya.12
Menurut Ibu Wahyuni selaku Dosen, memang ada perbedaan antara anggota
MENWA dan mahasiswa lain baik dari segi disiplin, wawasannya luas
terkadang jika saya mengajukan suatu pertanyaan dia bisa menjawab
sedangkan temannya tidak bisa, jadi kelihatan memang bahwa dia dibina di
suatu organisasi. Namun saya tidak tau bahwa apakah kedisiplinannya dapat
berpengaruh bagi teman-temannya karna memang mahasiswa saya rata-rata
disiplin.13
Menurut Ibu Nur Aisyah selaku Dosen, Resimen Mahasiswa merupakan salah
satu organisasi yang ada dalam kampus yang disiapkan oleh Univesitas
sebagai wadah bagi Mahasiswa untuk mengembangkan minat dan bakat
mereka masing-masing. Mahasiswa yang berada dalam organisasi Resimen
Mahasiswa ini cukup disiplin dari segi ketepatan waktu pada saat proses
perkuliahan, dan sesalu taat pada aturan.14
Menurut Asniar selaku Mahasiswa, Resimen Mahasiswa adalah salah satu
organisasi yang ada dalam kampus yang identik dengan sapaan tentara
kampus, anggota Resimen Mahasiswa belum bisa dikatakan disiplin karna
12Anis Dosen UIN Alauddin Makassar Wawancara langsung pada Tanggal 16 Juni 2017 di
Samata.
13Wahyuni Dosen pada fakultas Ushuluddin filsafat dan politik Wawancara langsung
pada Tanggal 16 Juni 2017.
14Nur Aisyah Dosen pada Fakultas Syari’ah dan Hukum Wawancara pada Tanggal 16 Juni
2017 di Samata.
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setiap proses perkuliahan kadang datang tepat waktu dan kadang juga datang
terlambat.15
Menurut Hijrah selaku Mahasiswa, Anggota MENWA cukup disiplin baik
dari segi waktu, segi berpakaian, berbicara, dan sebagainya. Dan menurut
saya orangnya juga baik sopan, beretika, dan wawasannya juga luas. Bisa
menjadi contoh bagi saya dan teman-teman yang lain karna kalau kita kuliah
bisa dibilang dia tidak pernah terlambat dan juga bertanggung jawab.16
Teladan perbuatan dan tindakan kerap kali lebih besar pengaruhnya dibandingkan
dengan kata-kata. Manusia kebanyakan lebih mudah untuk meniru apa yang mereka
lihat, bila dibandingkan dengan apa yang mereka dengar. Lingkungan berdisiplin
seseorang dapat terbawa oeh lingkungan yang disiplin, dan latihan disiplin dapat
dicapai dan dibentuk melalui proses latiahan dan kebiasaan artinya melakukan
disiplin yang berulang-ulang dan membiasakannya dalam praktik disiplin sehari-hari.
maka disiplin akan terbentuk dalam diri individu tersebut kedisiplinan ini juga
bukanlah dibentuk dari sejak lahir tetapi merupakan keterampilan yang sudah
dibentuk dari dalam diri kita sendiri karena adanya suatu kebiasaan yang dilakukan
D. Realisasi Hasil Pembinaan Resimen Mahasiswa Dalam Mengeleminir
Kedisiplinan di UIN Alauddin Makassar
Kedisiplinan mempunyai pengertian yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku. Setiap angota
resimen Mahasiswa dituntut untuk menerapkan sikap disiplin dalam segala tindakan
dan perilaku keseharinnya baik di lingkungan kampus, organisasi maupun saat
berinteraksi dengan keluarga, hal ini sejalan dengan motto dari Resimen Mahasiswa
(Disiplin adalah nafasku Kesetiaan adalah kebanggaanku dan kehormatan adalah
segala-galanya ). Pengertian disiplin tidak hanya dari sikap dan perilaku seorang
15Asniar Mahasiswa Wawancara pada Tanggal 18 Juni 2017 di Samata.
16Hijrah Mahasiswa Wawancara pada Tanggal 18 Juni 2017 di Samata.
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anggota Resimen mahasiswa melainkan tentang cara mereka berpakaian, cara mereka
berbicara terhadap sesama dan cara mereka menghargai waktu. Hal ini dapat dilihat
dalam pendidikan baris-berbaris, dimana dalam baris-berbaris para anggota Menwa
senantia diwajibkkan untuk selalu disiplin dalam setiap gerakan karena sedikit saja
tidak disiplin maka akan mengganggu kerapian dan kekompakan dalam barisan.
Melalui kegiatan baris-berbaris dan kegiatan lainnya yang menekannkan pada
kedisiplinan maka setiap anggota Menwa akan memahami makna pentingnya
kedisiplinan yang berimbas pada kehidupan keseharian setiap anggota Menwa.
Maksudnya adalah para Anggota Menwa akan senantiasa menjunjung tinggi nilai
kedisiplinan sehingga mereka dengan senng hati dan tanpa paksaan akan senantiasa
disiplin baik dalam setiap kegiatan di Resimen Mahasiswa maupun kegiatan di luar
Resimen Mahasiswa dan hal ini akan mencerminkan karakter atau watak disiplin dari
setiap anggota Menwa.
Realisasi adalah semua tindakan atau proses untuk mewujudkan apa yang sudah
direncanakan. Dimulai dari sita-cita sehingga seseorang dapat menentukan target
yang ingin dicapai dengan batas waktu tertentu, kemudian dibuat rencana untuk
mewujudkannya, rencana tersebut direalisasikan atau dilakukan dengan bentuk
tindakan nyata.
Menurut Ali Akbar selaku Alumni Resimen Mahasiswa Satuan 703 UIN
Alauddin Makassar, Resimen Mahasiswa telah mengajarkan saya banyak hal
yang bisa membuat saya seperti sekarang ini bisa dipercayakan oleh banyak
orang bisa diberi amanah yang luar biasa itu karna dia lihat dari tingkat
kedisiplinan kita. Jadi selama saya jadi alumni jiwa kemenwaan masih ada
dan tidak bisa saya lupakan terutama dari segi kedisiplinan waktu karna di
Resimen Mahasiswa terlambat 1 menit saja ada sanksinya sehingga itu masih
terbawa sampai sekarang di tempat kerja saya sebagai ajudan Rektor UIN
Alauddin Makassar. kemudian dari segi berpakain itu juga sangat terbawa
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oleh saya karena di Resimen Mahasiswa saya diajarkan untuk selalu tampil
rapi dan bersih karena itu cerminan dari perilaku kita.17
Menurut Nurkholis selaku Alumni Resimen Mahasiswa UIN Alaudddin
Makassar, bahwa betul ketika saya masih aktif di organisasi Resimen
Mahasiswa saya berani menyebut bahwa saya adalah orang yang panatik
terhadap aturan dalam Resimen Mahasiswa dan tentu siapapun kita saat ini
bukanlah itu semua karna Resimen Mahaiswa segala sesuatu yang kita
pelajari sangat bermanfaat dalam kehidupan kita sehari-hari dalam Resimen
Mahasiswa tempat kita belajar, menempa diri, mengembangkan kepercayaan
terhadap diri sendiri yang sebelumnya kita tidak memiliki kepercayaan diri
dan juga keidisiplinan yang kurang dan itu semua kita dapatkan di organisasi
Resimen Mahasiswa. Dalam kehidupan saya sekarang sebagai alumni
memegang teguh motto Resimen Mahasiswa yaitu, disiplin adalah nafasku,
kesetiaan kebanggaanku, kehormatan adalah segala-galanya sehingga saat ini
masih tertanam dalam benak saya dan saya mengaplikasikan dalam tempat
kerja saya sebagai staf itu sangat singkrong dengan ajaran agama kita yang
mengajarkan kita tentang kedisiplinan.18
Menurut Marsuki selaku Alumni Resimen Mahasiswa Satuan 703 UIN
Alauddin Makassar, Resimen Mahasiswa bukan sesuatu hal yang pertama kita
dengar dikalangan kampus namun itu sudah biasa kita dengar dari mahasiswa
yg ada dikampus. Kedisiplinan adalah hal yang paling mencolok dalam
organisasi Resimen Mahasiswa, bagaimana tidak dalam organisasi ini
memiiki strutur organisasi yang berbeda dengan organisasi lain karna
Resimen Mahasiswa merupakan sistem komando dimana anggota yang ada
dibawa komandan harus taat terhadap aturan dan perintah komandan. Saya
sebagai alumni Resimen Mahasiswa merasakan manfaat yang saya pelajari
dari Resimen Mahasiswa karna dikantor saya memiliki aturan yang sangat
ketat sehingga itu membuat teman-teman saya merasa kesulitan akan hal itu
terutama masalah ketepatan waktu, tapi menurut saya itu adalah hal yang
biasa yang tidak membuat kesulitan karna kita sudah terbiasa di Resimen
Mahasiswa apalagi dengan adanya tekanan dari pimpinan itu juga sudah
menjadi hal yang biasa bagi saya. Jadi intinya kedisiplinan yang saya
dapatkan dalam organisasi Resimen Mahasiswa saya terapkan ditempat kerja
saya karna memang dikantor saya juga cukup disiplin.19
Menurut Aiunun Jariah selaku Alumni Resimen Mahasiswa Satuan 703 UIN
Alauddin Makassar, Resimen Mahasiswa mengingat nama organisasi itu
17Ali Akbar Alumni Resimen Mahasiswa Satuan 703 UIN Alauddin Makassar, Wawancara
pada Tanggal 5 Juli 2017 di Samata.
18Nurkholis Alumni Resimen Mahasiswa Satuan 703 UIN Alauddin Makassar, Wawancara
pada Tanggal 5 Juli 2017 di Samata.
19Marsuki Alumni Resimen Mahasiswa Satuan 703 UIN Alauddin Makassar, Wawancara
pada Tanggal 5 Juli 2017 di Samata.
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kembali seperti mengingatkan saya dimasa lalu. Pertama saya jelaskan dulu
apa itu Resimen Mahasiswa karna mungkin masih banyak masyarakat kampus
yang bertanya-tanya tenntang organisasi tersebut, Resimen Mahasiswa adalah
organisasi yang berada dalam setiap kampus yang dinaungi oleh pimpinan
kampus yang merupakan wadah bagi mahasiswa untuk mengembangkan diri
ke arah perluasan wawasan dan peningkatan keikutsertaan dalam upaya bela
Negara, sebagai perorangan, yang merupakan anggota Menwa yang telah
mengikuti latihan dasar Menwa. Ada banyak pelajaran yang bisa kita dapat
dalam organisasi tersebut terutama dalam hal kedisiplinan, ketepatan waktu,
berpakaian, ketaatan pada aturan, berpenampilan dan masih banyak lagi yang
tidak bisa saya jelaskan. Dalam kehidupan nyata atau kehidupan sehari-hari
saya sadar bahwa semua materi dan budaya yang ada di Resimen Mahasiswa
benar-benar bermanfaat dalam kehidupan saya sekarang karna kita sudah
diajarkan bagaimana menghadapi masyarakat umum yang karakternya
berbeda-beda yang membutuhkan mental yang kuat. Kedisiplinan masih saya
terapkan sampai sekarang terutama dalam ketepatan waktu, biasanya kalau
saya mengerjakan sesuatau saya harus targetkan terlebih dahulu untuk
mencapai hasil yang saya inginkan.20
Menurut Kasmiati selaku Alumni Resimen Mahasiswa Satuan 703 UIN
Alauddin Makassar, Awalnya saya seseorang yang kurang disiplin dan
menjadikan waktu itu adalah hal yang sepele dan sulit bagi saya untuk
mendisiplinkan diri tapi setelah masuk organisasi Resimen Mahasiswa yang
mengutamakan kedisiplinan teruma pada ketepatan waktu membantu saya
untuk mendisiplinkan diri karna ada beberapa tekanan yang mewajibkan kita
disiplin dan sampai sekarang saya sebagai alumni masih menganggap bahwa
disiplin itu sangat penting untuk menjalani kehidupan yang begitu keras
menurut saya dan terkadang seseorang melihat kita dari tingkah laku dan
kepribadian kita.21
Disiplin merupakan salah satu faktor penunjang kesuksesan seseorang, berawal
darinya semua menjadi lebih teratur dan tepat sasarannya. Menjadikan diri untuk
lebih disiplin itu sangat sulit bagi siapapun yang sudah biasa tidak mendisiplinkan
diri. Disiplin diri inipun seringnya orang-orang mengarah kepada waktu. Contohnya
molor atau jam karet, yang biasanya mau ada janji, kumpul tepat jam 07.00 WIB, tapi
baru datang satu jam kemudian. Hal ini akan menjadikan sangat fatal jika harus
20Ainun Jariah Alumni Resimen Mahasiswa Satuan 703 UIN Alauddin Makassar, Wawancara
pada Tanggal 6 Juli 2017 di Samata.
21Kasmiati Alumni Resimen Mahasiswa Satuan 703 UIN Alauddin Makassar, Wawancara,
pada Tanggal 6 Juli 2017 di Samata.
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terlambat. Seringnya orang yang mau disiplin itu banyak, tapi hanya sedikit orang
yang mengatakan, “waktu adalah uang”, “rapi adalah senjata” dan lainnya. Bahkan
ada juga yang menganggap waktu itu tidaklah penting, sehingga hidupnya tidak ada
pegangan untuk merubah diri menjadi lebih baik.
Menurut bapak Darussalam selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum,
sepanjang saya mengikuti perkembangan Resimen Mahasiswa cukup bagus
baik dari sisi organisasi kegiatannya dari sisi orientasinya. Dapat menjadi
contoh dalam hal kedisiplinan bahkan dalam hal perkuliahan maupun sikap
pergaulannya. Sehingga organisasi tersebut menghasilkan alumni yang cukup
disiplin terutama dari segi waktu, cara bertutur sapa dan masih banyak hal-hal
baik yang ada pada alumni Resimen Mahasiswa. Ada beberapa alumni
Resimen Mahasiswa yang ada di kampus ini, kepribadian mereka cukup
bagus berjiwa nasionalisme, kelihatan bahwa mereka telah dididik dari suatu
organisasi yg mengutamakan kedisiplinan. Jika ada suatu pertemuan atau
rapat mereka selalu datang tepat waktu.22
Menurut Bapak Musafir Pababari selaku Rektor UIN Alauddin Makassar,
bahwa dengan adanya Resimen Mahasiswa dikampus akan memberikan
penguatan terhadap nilia-nilai kebangsaan yang terwujud untuk memperkuat
ideologi  Negara, Pancasila, NKRI, UUD Bihneka Tunggal Ika. Dengan
adanya 4 pilar ini maka eksistensi keberadaan Resimen Mahasiswa bisa
mengimplementasikan dikampus dan pelajaran bagi mahasiswa lain. Resimen
Mahasiswa juga meghasilkan alumni yang bersifat telaten terhadap suatu
pekerjaan yang digeluti. Melihat kenyataan dilapangan alumni Resimen
Mahasiswa telah banyak menjadi pemegang kekuasaan dalam berbagai bidang
, itu diliat dari kepribadian yang bagus terutama dari segi kedisiplinan. Ajudan
saya sekarang adalah alumni Resimen Mahasiswa yang telah dipercayakan
oleh Rektor sebelumnya dan sampai sekarang masih jadi ajudan Rektor karna
dia sangat disiplin, tidak pernah mengeluh, selalu taat pada aturan dan
perintah atasan, kapanpun saya butuhkan dia selalu ada, dan itu tidak mudah
untuk dijalankan karna butuh kesabaran dan mental yang kuat.”23
Manfaat praktis Resimen Mahasiswa adalah dalam hal pengamanan kampus yang
tidak bersifat kriminal seperti memprkuat ketahanan kampus dari ideology yang
merusak persatuan dan kesatuan mahasiswa.
22Darussalam Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum, Wawancara, Tanggal 7 Juli 2017 di
Samata.
23Musafir Pababari Rektor UIN Alauddin Makassar, Wawancara, Tanggal 7 Juli 2017 di
Samata.
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Menurut Rosmaeni selaku Mahasiswa umum Resimen Mahasiswa adalah
salah satu wadah untuk mengembangkan minat dan bakat mahasiswa,
Resimen Mahasiswa dapat menjadi contoh bagi kami sebagai mahasiswa yang
tidak ikut serta dalam kegiatan ekstrakurikuler.24
Disiplin berawal dari diri sendiri, itu sangatlah wajib. Karena segala sesuatunya
disiplin itu akan percuma jika tidak diawali dari diri sendiri. Kebanyakan orang-orang
pada umumnya hanya mampu mendisiplinkan dirinya sendiri, tapi ada juga yang
minoritas mampu mendisiplinkan diri sendiri dan orang lain, dan juga hanya mampu
mendisiplinkan orang lain saja. Tiga kategori ini yang akan menjadi pilihan bagi
setiap diri dari manusia. Pertama, orang yang mampu mendisiplinkan diri sendiri dan
orang lain, biasanya dimiliki oleh orang-orang yang berpotensi untuk menjadi
pemimpin, atau atasan yang mempunyai target dan tujuan yang jelas.
Kedua, hanya mampu mendisiplinkan diri sendiri, untuk yang ini biasanya
dimiliki oleh orang-orang yang masih memiliki sikap individualistik, seringnya
mereka tidak memperhatikan orang lain, pokoknya hanya dirinya sendiri yang
disiplin, itu sudah cukup baginya, sedangkan yang lainnya, “I don’t care”. Ketiga,
orang yang bisanya mendisiplinkan orang lain, tapi dirinya sendiri tidak bisa, yang
seperti ini ada pada sikap orang-orang atasan yang bersifat otoriter, terserahnya
sendiri. Yang lainnya wajib patuh dengan peraturan, tapi dirinya sendiri diberi
kebebasan untuk tidak mengikuti aturan.
Sebaiknya melakukan tindakan disiplin itu tidak hanya dirinya sendiri, yang baik
itu juga bisa mendisiplinkan orang lain, hanya saja memang harus diawali pada diri
sendiri. Jika dalam menjalankan sikap disiplin itu kurang baik, maka harus digunakan
keterpaksaan yang akan menjadi terbiasa. Sehingga yang pertama yaitu memaksa
dirinya untuk bersikap disiplin begitu juga kepada orang lain, maka akan
24Rosmaeni Mahasiswa, Wawancara, Tanggal 8 Juli 2017 di Samata.
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menghasilkan sebuah keterpaksaan bagi dirinya dan orang lain, dan itu harus terus
dipaksa sampai menjadi terbiasa. Jika sikap terbiasa disiplin sudah melekat pada tiap-
tiap individu masing-masing, maka akan menghasilkan hasil yang luar biasa dengan
mewujudkan tujuan bersama. Bahkan akan menjadi kesenangan tersendiri jika
didalam suatu komunitas atau kelompok selalu menghormati kedisiplinan dengan
baik dan benar.
Terkadang ada juga manusia yang memiliki sikap seerti ini, “jangankan
mendisiplinkan orang lain, mendisiplinkan diri sendiri saja sudah sulitnya minta
ampun,”. Yang demikian ini kurang tepat karena, belum berjuang sudah mundur
dengan memberi sugesti yang salah bahwa dia tidak mampu untuk menjadi disiplin
atau lebih baik. Padahal sikap disiplin itu hal kecil tapi mampu merubah hal yang
besar. Siapapun itu jika mampu membiasakan diri untuk disiplin maka keberhasilan
akan tepat ada di depannya, tapi jika sikap disiplin hanya dijadikan slogan-slogan
belaka yang tertulis tapi tak berpengaruh, yang ini akan menjadikan manusia lebih
condong untuk bermalas-malas dan menjadikan hasil itu lebih penting daripada
proses menuju keberhasilan. Akan tetap menjadi bangsa yang terbelakang jika tidak
pernah menghargai kedisiplinan.
Kedisiplinan adalah kunci kesuksesan bagi setiap manusia. Melihat dari
kehidupan sehari-hari para alumni bisa mencerminkan bahwa mereka adalah orang
yang telah terdidik dalam suatu organisasi. Sebagian besar dari mereka masih
menerapkan jiwa kedisiplinan adalah hal yang paling utama tapi sebagian dari mereka
mengganggap bahwa kedisiplinan adalah hal yang sepele dan biasa saja.
Sikap disiplin dalam Islam sangat di anjurkan, bahkan diwajibkan. Sebagaimana
manusia dalam kehidupan sehari-hari memerlukan aturan-aturan atau tata tertib
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dengan tujuan segala tingkah lakunya berjalan sesuai dengan aturan yang ada.
Apabila seseorang tidak dapat menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya, maka
waktu itu akan membuat kita sendiri sengsara, oleh karena itu kita hendaknya dapat
menggunakan dan memanfaatkan waktu dengan baik, disiplin bukan hanya tepat
waktu saja, tetapi juga patuh pada peraturan-peraturan yang ada. Melaksanakan yang
diperintahkan dan meninggalkan segala yang dilarang-Nya. Di samping itu juga
melakukan perbuatan tersebut secara teratur dan terus menerus walaupun hanya
sedikit. Karena selain bermanfaat bagi kita sendiri juga perbuatan yang dikerjakan
secara kontinyu dicintai Allah walaupun hanya sedikit.
Allah berfirman dalam QS Al-Anfal/8:60
Terjemahnya:
“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka apa yang kamu mampu
dari kekuatan dan dari kuda-kuda yang ditambat. Dengan persiapan itu kamu
menggentarkan musuh Allah, musuh kamu dan orang-orang selain mereka
yang kamu nafkahkan pada Allah niscaya akan dibalas dengan sempurna
kepada kamu dan kamu tidak akan dianiaya”.25
Boleh jadi timbul kesan bahwa kaum muslimin boleh berpangku tangan
menghadap musuh karena ayat tersebut telah menegaskan bahwa musuh Allah tidak
25Kementrian Agama RI Al –Qur’an dan Terjemahnya.
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akan dapat lolos dari siksa. Tidak. Ayat ini menghapus kesan tersebut Karena secara
tegasia menyatakan bahwa: dan disamping memporak-porakkan yang telah
berkhianat, kamu juga harus memperhatikan hukum sebab dan akibat, karena itu
siapkanlah untuk menghadapi mereka yakni musuh kamu apa yang kamu mampu
menyiapkannya dari kekuatan apa saja dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk
persiapan perang.
Boleh jadi ada yang bertanya: “Mengapa kami harus mempersiapkan padahal
Engkau, ya Allah yang menganugerahkan  kemenangan?” Pertanyaan ini dijawab
bahwa tujuan persiapan adalah agar kamu menggentarkan musuh Allah, musuh kamu
dan menggentarkan pula dengan persiapan itu atau dengan gentarnya musuh-musuh
Allah dan musuh kamu itu orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahui
siapa mereka baik karena nereka munafik maupun suku dan bangsa yang menentang
Islam tapi belum ada tanda-tanda permusuhan yang kamu dapatkan dari mereka;
Allah terus-menerus mengetahui mereka kapan dan dimanapun berada.
Karena persiapan untuk membela kebenaran dan nilai Ilahi memerlukan biaya
maka ayat ini memerintahkan untuk menafkahkan harta sambil mengingatkan bahwa
apa saja yang kamu nafkahkan dijalan Allah walau sekecil apapun niscaya akan
dibalas dengan sempurna kepada kamu dan kamu tidak akan dianiaya yakni dirugikan
walau sedikit pun, bahkan Allah akan menambah sesuai kemurahan Allah dan niat
serta upaya masing-masing.
Perintah mempersiapkan kekuatan ditafsirkan oleh Nabi saw. Dengan panah
dan keterampilan memanah. Tentu penafsiran ini diangkat Nabi saw. Sesuai dengan
kondisi dan masa beliau. Karena itu sekian banyak ulama yang memahami kata
tersebut dalam arti yang berbeda tanpa menolak penafsiran Nabi saw. Ada juga yang
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berpendapat bahwa yang dimaksud adalah segala macam sarana dan prasarana serta
pengetahuan yang diperlukan untuk memprtahankan nilai-nilai Ilahi. Itu semua harus
disesuaikan dengan perkembangan ilmu dan kemajuan zaman. Pendapat inilah yang
paling tepat.
Kata ribath adalah akar katanya adalah rabatha yang berarti mengikat. Kata
yang digunakan ayat ini terambil dari kata rabatha dalam arti menetap di daerah
pertahanan, seakan-akan yang menetap itu mengikat dirinya disana dan tidak
bergerak untuk menanti atau mengawasi kemungkinan serangan musuh.
Kata ribath al-khail adalah kuda-kuda yang diikat/ditambat di daerah
pertahanan, tidak dilepas ikatannya yakni tidak digunakan kecuali untuk berjihad.
Kuda-kuda yang ditambat merupakan bagian dari kekuatan yang harus dipersiapkan,
palin tidak pada masa itu. Agaknya penyebutannya secara khusus bertujuan untuk
mengingatkan kaum muslimin keadaan mereka pada waktu perang Badar yang ketika
itu yang hanya memiliki dua ekor kuda.
Kata turhibun terambil dari kata rahiba yang berarti takut/gentar. Ini bukan
berarti melakukan teror. Memang dalam perkembangan bahasa arab dewasa ini teror
dan teroris ditunjuk dengan kata tersebut yakni “irhab/ terorisme atau teroris.” Tetapi
perlu dicatat bahwa pengertian semantiknya bukan seperti yang dimaksud oleh kata
itu dewasa ini. Perlu juga digaris bawahi bahwa yang digentarkan bukan masyarakat
umum, bukan juga orang-orang yang tidak bersalah, bahkan bukan semua yang
bersalah, tetapi yang digentarkan adalah musuh agama Allah dan musuh masyarakat.
Kekuatan yang dimiliki masyarakat tidak boleh menggentarkan musuh perorangan.
Negara tidak boleh menggunakan kekuatannya untuk kepentingan perorangan,
betapapun tinggi kedudukan orang itu. selanjutnya perlu di ingat bahwa yang dinamai
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musuh adalah yang berusaha untuk minimpakan mudharat kepada yang ia musuhi.
Adapun yang tidak berusaha untuk itu, baik secara faktual maupun potensial maka ia
tidak perlu digentarkan. Disisi lain perlu dicatat bahwa penggunaan senjata untuk






Berdasrarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
sebagai berilkut:
1. Konsep pembinaan kedisiplinan Resimen Mahasiswa di Satuan 703 UIN
Alauddin Makassar, menggunakan sistem komando dan strategi pembiasaan
yang dilakukan oleh Pembina maupun senior , dengan mengajarkan meteri
seperti PBB, PPM, PUDD dan sebagainya. Materi ini mengajarkan seorang
Anggota Resimen Mahasiswa menjadi lebih disiplin dalam segala hal.
2. Penerapan kedisiplinan Resimen Mahasiswa di UIN Alauddin Makassar,
dengan pembinaan sistem komando dan strategi pembiasaan yang diterapkan
di organisasi Resimen Mahasiswa maka seluruh anggota dipaksa untuk
disiplin dengan adanya peraturan-peraturan yang mengikat maka setiap
anggota Resimen Mahasiswa harus menggunakan keterpaksaan yang akan
menjadi biasa dan menghasilkan anggota yang disiplin.
3. Realisasi hasil pembinaan Resimen Mahasiswa dalam mengeleminir
kedisiplinan di UIN Alauddin Makassar, yaitu keterpaksaan disiplin yang
sudah menjadi kebiasaan, sehingga Resimen Mahasiswa dapat menjadi contoh
Bagi Mahasiswa umum, karena sikap disiplin sudah melekat pada tiap-tiap
anggota Resimen Mahasiswa sehingga dapat menghasilkan alumni yang
disiplin dan luar biasa. Mengeleminir disiplin guna pengabdian kepada
Agama, masyarakat, dan Negara.
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Kenyataan di lapangan, menunjukkan bahwa pembinaan kedisiplinan sudah
terlaksana dengan baik dilihat dari realitas setiap anggota Resimen Mahsiswa
maupun Alumni yang cukup disiplin.
Sikap disiplin dalam Islam sangat di anjurkan, bahkan diwajibkan.
Sebagaimana manusia dalam kehidupan sehari-hari memerlukan aturan-aturan
atau tata tertib dengan tujuan segala tingkah lakunya berjalan sesuai dengan
aturan yang ada. Apabila seseorang tidak dapat menggunakan waktu dengan
sebaik-baiknya, maka waktu itu akan membuat kita sendiri sengsara, oleh karena
itu kita hendaknya dapat menggunakan dan memanfaatkan waktu dengan baik,
disiplin bukan hanya tepat waktu saja, tetapi juga patuh pada peraturan-peraturan
yang ada. Melaksanakan yang diperintahkan dan meninggalkan segala yang
dilarang-Nya. Di samping itu juga melakukan perbuatan tersebut secara teratur
dan terus menerus walaupun hanya sedikit. Karena selain bermanfaat bagi kita




Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberikan saran kepada
anggota kelembagaan Resimen Mhasiswa  yang berada di daerah penelitian ini
dan pada anggota Resimen Mhasiswa  pada umumnya, para intelektual muslim
dan juga kepada pihak birokrasi Universitas, sebagai berikut:
1. Kepada Anggota kelembagaan Resimen Mahasiswa untuk memberikan
pengetahuan dan informasi tentang Menwa dan wawasan bela negara kepada
mahasiswa umum sehingga Menwa sebagai mahasiswa dan bukan militer
dapat lebih dipahami oleh mahasiswa umum.
2. Kepada rekan-rekan akademisi, semoga hasil dari penelitian ini dapat
mendorong kita untuk lebih mengenali dan tertarik mengkaji kelembagaan
yang ada disetiap Universitas.
3. Kepada semua yang membaca hasil penelitian ini, sebelumnya saya berterima
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